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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Allah S.W.T atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

Laporan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) Universitas Tadulako ini dapat 

disusun dan diselesaikan dengan baik. Laporan ini merupakan bagian integral 

dari siklus Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)  PPEPP UNTAD yang 

mencerminkan evaluasi menyeluruh terhadap kinerja institusi selama periode 

tahun 2024, sekaligus menjadi dasar penyusunan rencana peningkatan mutu 

yang berkelanjutan. Rapat Tinjauan Manajemen dilaksanakan sebagai forum 

strategis untuk menelaah capaian indikator kinerja, tindak lanjut hasil Audit 

Mutu Internal (AMI), efektivitas pelaksanaan standar, serta rekomendasi 

kebijakan dalam rangka perbaikan berkelanjutan. Melalui laporan ini, 

diharapkan seluruh unsur pimpinan dan unit kerja memperoleh informasi yang 

utuh untuk pengambilan keputusan berbasis data dan berorientasi mutu. Kami 

menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada seluruh jajaran pimpinan di 

tingkat universitas, fakultas, program studi, serta unit penunjang yang telah 

berkontribusi aktif dalam proses pengumpulan data, pelaksanaan RTM hingga 

penyusunan laporan. Semoga laporan ini dapat menjadi pijakan bersama dalam 

mewujudkan tata kelola pendidikan tinggi yang akuntabel, adaptif, dan unggul. 

Akhir kata, semoga laporan ini bermanfaat dalam mendukung peningkatan 

mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi di lingkungan universitas, serta 

menjadi salah satu langkah nyata menuju pencapaian visi institusi secara 

berkelanjutan. 

 

 

 

Palu,       Desember 2024 

Kepala Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 
dan Pengembangan Pembelajaran  

 

 

 

Prof. Burhanuddin Sundu, M.Sc.Ag., Ph.D 
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Visi Universitas Tadulako 2020-2045  

Universitas Tadulako Menjadi Perguruan Tinggi Berstandar Internasional 

dalam Pengembangan IPTEKS Berwawasan Lingkungan Hidup. 

  

Misi Universitas Tadulako 
 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu, modern dan relevan menuju 

pencapaian standar internasional dalam pengembangan IPTEKS 

berwawasan  lingkungan hidup 

2. Menyelenggarakan penelitian yang bermutu untuk pengembangan IPTEKS 

berwawasan lingkungan hidup 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sebagai pemanfaatan 

hasil pendidikan dan hasil penelitian yang dibutuhkan dalam pembangunan 

masyarakat 

4. Menyelenggarakan reformasi birokrasi dan kerjasama regional, nasional dan 

internasional
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I. PENDAHULUAN 

 
Lembaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pembelajaran 

(LPMPP) Universitas Tadulako menyelenggarakan Rapat Tinjauan 

Manajemen (RTM) Tahun 2024 sebagai bagian dari komitmen universitas 

untuk terus meningkatkan sistem manajemen mutu dan kualitas 

pembelajaran yang ada. RTM ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengevaluasi dan meninjau pencapaian kinerja mutu, membahas 

tantangan dan peluang yang dihadapi, serta merumuskan langkah-langkah 

strategis untuk perbaikan berkelanjutan. 

Pelaksanaan tinjauan manajemen ini menjadi penting dalam rangka 

memastikan bahwa setiap unit di UNTAD telah memenuhi standar mutu 

yang ditetapkan, serta dapat melakukan penyesuaian yang diperlukan 

untuk mencapai visi dan misi universitas. Selain itu, RTM juga bertujuan 

untuk memperkuat komitmen bersama seluruh pemangku kepentingan 

terhadap peningkatan mutu, yang mencakup aspek akademik, administrasi, 

dan pelayanan kepada mahasiswa. 

Komitmen penjaminan mutu LPMPP di tingkat universitas 

merupakan bagian integral dari upaya UNTAD untuk menjaga dan 

meningkatkan kualitas pendidikan yang diselenggarakan. LPMPP berperan 

sebagai penggerak utama dalam implementasi dan pengembangan sistem 

manajemen mutu yang berfokus pada pencapaian tujuan jangka panjang 

universitas. Komitmen ini diwujudkan melalui perencanaan, pengendalian, 

dan evaluasi berkelanjutan terhadap proses-proses yang ada di tingkat 

universitas, termasuk dalam hal pengelolaan pembelajaran, riset, dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Proses bisnis penjaminan mutu di UNTAD mencakup beberapa 

langkah penting, di antaranya adalah: 

1. Perencanaan Mutu: Menetapkan tujuan, kebijakan, dan sasaran mutu 

berdasarkan visi dan misi universitas. Hal ini mencakup penyusunan 

standar mutu dan prosedur operasional yang harus diikuti oleh setiap 

unit. 

2. Pelaksanaan Mutu: Implementasi dari kebijakan dan standar mutu yang 
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telah ditetapkan, yang mencakup pengelolaan akademik, administrasi, 

fasilitas, serta pengembangan sumber daya manusia. 

3. Pemantauan dan Evaluasi: Proses pengawasan dan pengukuran kinerja 

untuk memastikan bahwa tujuan mutu tercapai sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dari 

kebijakan mutu dan untuk menentukan area yang membutuhkan 

perbaikan. 

4. Tindak Lanjut Perbaikan: Berdasarkan hasil evaluasi, langkah-langkah 

perbaikan atau peningkatan akan diidentifikasi dan diimplementasikan 

guna meningkatkan kinerja mutu secara berkelanjutan. 

Dengan adanya evaluasi terhadap capaian kinerja dan identifikasi 

terhadap area yang memerlukan perbaikan, rapat ini diharapkan dapat 

memberikan arah yang jelas dalam perencanaan dan pengambilan 

kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan layanan yang 

diberikan kepada mahasiswa. Selain itu, rapat ini juga berfungsi sebagai 

forum untuk membahas isu-isu strategis yang dihadapi universitas, baik 

yang berkaitan dengan pengelolaan internal maupun tantangan eksternal 

yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan universitas. 

Universitas Tadulako sebagai perguruan tinggi yang telah 

menerapkan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka Untad telah 

menetapkan Standar Dikti kemudian  melaksanakan, mengevaluasi 

pelaksanaannya, mengendalikan  pelaksanaannya, dan meningkatkan 

Standar Dikti tersebut secara  berkelanjutan. Berdasarkan Permendikbud 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Stnadar Nasional Pendidikan Tinggi, terdapat 

24 standar nasional terbagi pada bidang pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, 6 standar tambahan/standar PT dan 3 

standar MBKM. Saat ini Untad telah memiliki 18 Standar 

Tambahan/Standar PT.  

Bukti pelaksanaan SPMI di Untad adalah dengan keberadaan 5 

aspek, yaitu 1) adanya LPMPP sebagai Lembaga pelaksana penjaminan 

mutu berdasarkan SK Rektor nomor 6309/UN28/KP/2013 tanggal 26 

Desember 2012 tentang Pemberhentian Direktur Pusat Penjaminan Mutu 

serta Pengangkatan Dosen yang diberi Tugas tambahan Sebagai ketua 
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Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu, yang kemudian 

pengangkatan pengelola LPPMP berdasarkan SK Rektor Nomor 

1162/UN28/KP/2013 tanggal 6 Februari 2013 tentang Pengangkatan 

Pengelola Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan 

Universitas Tadulako; 2) adanya dokumen SPMI (Kebijakan, Manual, 

Standar, dan Formulir); 3) Keberadaan auditor internal terlatih; 4) Laporan 

hasil audit internal; dan 5) Hasil tindak lanjut hasil audit berupa Rapat 

Tinjauan Manajemen (RTM).  

RTM bertujuan untuk meninjau dan mengevaluasi keefektifan 

Sistem Manajemen organisasi, membantu pimpinan untuk menentukan 

kelanjutan kesesuaian dan kecukupannya. efektifitas, dan keselarasan 

dengan arahan strategis dari organisasi. Tinjauan Manajemen ini 

mendorong manajemen puncak untuk mempertimbangkan sejauh mana 

Sistem Manajemen: a) Mendukung pencapaian kinerja yang diinginkan 

organisasi, b) Memenuhi persyaratan sistem manajemen atau pelanggan 

atau organisasi, c) Kesesuaian dengan prosedur dan proses operasi yang 

sudah ditetapkan, d) Mampu mengidentifikasi ketidaksesuaian dan 

memantau tindakan korektif dan pencegahan selanjutnya, e) Tinjauan 

Manajemen juga memastikan bahwa semua tingkat manajemen diberi tahu 

tentang setiap perubahan, pembaharuan, revisi, dll., f) Mampu 

mengidentifikasi peningkatan atau perbaikan yang berkelanjutan. 

1. Tujuan Pelaksanaan RTM 

Pelaksanaan RTM bertujuan untuk: 

• Mengevaluasi Capaian Kinerja Mutu: Menilai sejauh mana pencapaian 

kualitas pendidikan dan layanan sesuai dengan tujuan dan standar yang 

telah ditetapkan. 

• Identifikasi Kelemahan dan Tantangan: Menemukan masalah atau area 

yang membutuhkan perhatian dan perbaikan untuk meningkatkan kinerja 

mutu. 

• Merumuskan Langkah Perbaikan dan Pengembangan: Menetapkan 

rencana tindak lanjut dan strategi perbaikan untuk meningkatkan mutu 

universitas secara berkelanjutan. 

• Pengambilan Keputusan Strategis: Menetapkan kebijakan dan langkah 
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strategis yang perlu diambil untuk mendukung pencapaian tujuan 

universitas dalam jangka panjang. 

 

1. Sejarah dan Profil Universitas Tadulako 

Sub bab ini menguraikan perjalanan sejarah Universitas Tadulako, 

mulai pendirian hingga perkembangan terkini. Informasi ini penting untuk 

memahami konteks institusi yang menjadi latar belakang dari setiap 

keputusan yang diambil dalam rapat tinjauan manajemen. Pengetahuan 

tentang sejarah dan identitas universitas menjadi landasan dalam penilaian 

terhadap pencapaian dan tantangan yang dihadapi oleh universitas dalam 

menjalankan visi dan misinya. 

Keberadaan Perguruan Tinggi Negeri di Sulawesi Tengah, sebagai cikal 

bakal Universitas Tadulako (UNTAD) dibagi dalam 3 (tiga) tahapan 

perjalanan sejarah: 

a. Tahapan pertama; periode UNTAD Status Swasta (1963-1966), 

b. Tahapan kedua; periode UNTAD Status Cabang (1966-1981), dan 

c. Tahapan ketiga; periode UNTAD Status Perguruan Tinggi Negeri 

yang berdiri sendiri (1981-sekarang) 

a. Periode UNTAD (1963-1966) 

UNTAD sebagai perguruan tinggi swasta, tumbuh dan berkembang 

dengan dukungan dana dari swadaya murni masyarakat Sulawesi Tengah, 

berdiri sebelum daerah Sulawesi Tengah berstatus sebagai Daerah Tingkat 

I. Pemberian nama Tadulako bagi Universitas ini dimaksudkan oleh para 

pendirinya agar UNTAD menjadi lembaga pendidikan tinggi yang 

menghasilkan pemimpin-pemimpin yang memiliki sifat-sifat keutamaan 

dalam makna Tadulako. Demikian kuatnya keinginan para pemuka 

masyarakat di daerah ini, yang memulai kerja kerasnya dengan meletakkan 

langkah-langkah ke arah terciptanya lembaga dan masyarakat ilmiah, 

melalui terbentuknya sebuah universitas. Dari kerja keras tersebut, pada 

tanggal 8 Mei 1963 berdirilah UNTAD dengan status swasta, dengan rektor 

pertama Drh. Nasri Gayur. 

Setelah melalui berbagai usaha untuk meningkatkan status dan peran 

UNTAD, pada tanggal 12 September 1964 ditingkatkan statusnya menjadi 



Laporan Tinjauan Manajemen Universitas Tadulako Tahun 2024 

 

5  

"TERDAFTAR" sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Perguruan Tinggi 

dan Ilmu Pengetahuan Nomor: 94/B-SWT/P/64, dengan 4 (empat) fakultas, 

yakni: Fakultas Sosial Politik. Fakultas Ekonomi, Fakultas Peternakan, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Jurusan Ilmu Hayat dan Ilmu 

Pendidikan., Selanjutnya bertambah satu fakultas yaitu Fakultas Hukum 

sehingga keseluruhan menjadi 5 (lima) fakultas. 

b) Periode UNTAD (1966 - 1981) 

Hasil dari kerja keras tokoh masyarakat Sulawesi Tengah selanjutnya 

berhasil melahirkan Perguruan Tinggi Negeri dengan status cabang, 

masing-masing UNTAD Cabang Universitas Hasanuddin, berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) Nomor 

1 Tahun 1966 tanggal 1 Januari 1966, dan Institut Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (IKIP) Ujung Pandang Cabang Palu berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) Nomor 

2 Tahun 1966 tanggal 1 Januari 1966. UNTAD Cabang Universitas 

Hasanuddin (UNTAD Cabang UNHAS) terdiri atas 4 (empat) fakultas, 

sedangkan IKIP Ujung Pandang Cabang Palu terdiri atas tiga fakultas yaitu: 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan Sastra dan Seni, Fakultas 

Keguruan Ilmu Eksakta. 

Sejak saat itulah kedua perguruan tinggi cabang tersebut mengalami 

dinamika penyelenggaraan sebagai perguruan tinggi, termasuk dalam hal 

penyelenggaraan pendidikan, pengadaan tenaga akademik dan 

administrasi yang ditentukan oleh induknya masing-masing. Disamping 

peran perguruan tinggi induk yakni Universitas Hasanuddin (UNHAS) dan 

IKIP Ujung Pandang, peran pemerintah daerah serta pemuka masyarakat 

daerah ini sangat menentukan perkembangan perguruan tinggi cabang 

tersebut. 

c) Periode UNTAD (1981-Sekarang) 

Setelah melalui perjalanan dan perjuangan panjang selama 15 Tahun 

dengan status cabang, maka tumbuh dan berkembang hasrat untuk 

mengembangkan diri sebagai perguruan tinggi yang mandiri dari kalangan 

UNTAD Cabang UNHAS maupun IKIP Ujung Pandang Cabang Palu. Dengan 

dukungan Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat (Departemen 
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Pendidikan dan Kebudayaan), UNTAD Cabang UNHAS dan IKIP Ujung 

Pandang Cabang Palu secara sendiri-sendiri telah melakukan berbagai 

upaya berupa penataan akademik, administrasi dan penyediaan prasarana 

dan sarana yang dibutuhkan. Dalam rangka mengefektifkan upaya 

mewujudkan satu Universitas Negeri yang berdiri sendiri, pada tahun 1981 

atas fasilitasi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dan Pemerintah Daerah 

Provinsi Sulawesi Tengah, dibentuklah Koordinatorium Perguruan Tinggi 

Sulawesi Tengah (PTST) yang diketuai oleh Gubernur Sulawesi Tengah 

dengan enam orang wakil ketua yang berasal dari UNTAD Cabang UNHAS 

(3 orang) dan IKIP Ujung Pandang Cabang Palu (3 orang). 

Upaya Koordinatorium PTST tersebut untuk menyatukan kedua 

perguruan tinggi cabang di Sulawesi Tengah pada akhirnya muncul dan 

menjadi dasar yang lebih kokoh untuk berdirinya universitas negeri yang 

berdiri sendiri. Atas dukungan dan upaya masyarakat di Sulawesi Tengah, 

Pemerintah Daerah, Rektor UNHAS, Rektor IKIP Ujung Pandang serta 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, akhirnya status cabang kedua 

lembaga pendidikan tinggi tersebut ditingkatkan menjadi Universitas 

Negeri yang berdiri sendiri, dengan nama Universitas Tadulako disingkat 

UNTAD sesuai dengan Keputusan Presiden RI Nomor 36 Tahun 1981 

tanggal 14 Agustus. 

Sejak tahun 1981, tepatnya tanggal 18 Agustus 1981, UNTAD 

merupakan salah satu perguruan tinggi negeri di Kawasan Timur Indonesia 

dan sebagai Perguruan Tinggi Negeri mandiri. Segenap civitas akademika 

UNTAD menyadari sepenuhnya bahwa terdapat harapan yang tinggi dari 

masyarakat, khususnya masyarakat Sulawesi Tengah terhadap universitas 

ini dalam menjalankan visi dan misi sebagai penyelenggara pendidikan 

tinggi agar dapat lebih berperan dalam memajukan dan meningkatkan 

pembangunan kewilayahan, serta harapan sebagai center for excellence dan 

agent of change, sekaligus leading dalam membangun scientific value dan 

moral force menghadapi perubahan dan dinamika pembangunan 

Pada tahun 2011-2014, UNTAD berkomitmen untuk mampu menjadi 

pelopor (leading) dalam hal: (1) mengembangkan dan memajukan IPTEKS, 

agar lulusannya mampu bersaing secara regional maupun global dengan 
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bertumpu pada membangun suasana akademik yang harmonis dan 

kondusif dalam berkarya; (2) mengembangkan budaya akademik dan 

dialog penyelesaian masalah pada aspek sosial, ekonomi, maupun 

lingkungan dan pembangunan kewilayahan lainnya. 

UNTAD memaknai otonomi penyelenggaraan PT yang perlu dibangun 

adalah integrated autonomy berbasis prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) 

memberikan layanan prima bagi stakeholders, khususnya mahasiswa; (2) 

mengembangkan penguatan bidang akademik dan faktor pendukungnya; 

(3) meningkatkan akuntabilitas dan auditabilitas dalam hal tata kelola 

administrasi dan keuangan; (4) mendorong terwujudnya sikap 

transparansi, efisiensi, dan efektivitas; (5) perluasan akses dan kesempatan 

untuk semua secara berkeadilan (equity); (6) menata sistem quality 

assurance dan relevansi lulusan; (7) menjaga keberlanjutan (sustainability) 

dengan tetap mengembangkan pola pikir, serta langkah kreatif dan inovatif; 

dan (8) membuka diri dan mendorong partisipasi pihak stakeholders, 

termasuk civitas akademika UNTAD dalam penataan sistem dan penguatan 

institusi. 

 

2. Lingkup Tinjauan Manajemen 

Lingkup tinjauan manajemen memberikan penjelasan lebih 

mendalam mengenai aspek-aspek yang menjadi fokus utama dalam rapat. 

Selain itu dijelaskan pula hal-hal yang menjadi prioritas dalam menilai sistem 

manajemen mutu universitas, termasuk proses, kebijakan, serta pengelolaan 

sumber daya yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan tinggi yang 

berkualitas. Mengacu Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan sistem 

manajemen SNI ISO 9001:2015, Untad melaksanakan tinjauan manajemen 

dengan ruang lingkup seperti yang dipersyaratkan, yaitu: 

1. Status tindakan dari tinjauan manajemen sebelumnya. 

2. Perubahan pada lingkungan eksternal dan internal organisasi 

yang relevan dengan sistem manajemen. 

3. Informasi kinerja dan efektivitas sistem manajemen, meliputi : 

a. Kepuasan pelanggan dan umpan balik dari pihak-pihak yang relevan. 

b. Evaluasi capaian indikator kinerja IKU PTN 
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c. Evaluasi capaian indikator kinerja tambahan (SM UNTAD, Renstra 

Universitas) 

d. Audit Mutu Internal 

e. Hasil Akreditasi  

f. Kinerja penyedia barang/jasa eksternal  

g. Ketidaksesuaian dan tindakan perbaikan dari hasil evaluasi dan audit 

4. Evaluasi kecukupan sumberdaya (sumberdaya manusia, 

keuangan, sarana, prasarana, sistem informasi) 

5. Efektivitas Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). 

6. Rekomendasi untuk perbaikan. 

 

3. Pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen 

Pada tahun 2024, RTM dihadiri oleh seluruh jajaran pimpinan 

universitas, yang terdiri dari Rektor, Wakil Rektor, Dekan-dekan Fakultas, 

Senat Universitas, serta pimpinan dari setiap unit yang ada di Untad. 

Kehadiran seluruh pemangku kepentingan ini sangat penting untuk 

memastikan sinergi yang maksimal antara unit-unit di dalam universitas 

serta untuk mengoptimalkan pengambilan keputusan yang strategis. 

Sebelum pelaksanaan rapat, beberapa langkah persiapan yang telah 

dilakukan antara lain: a) Pengumpulan Data dan Laporan. Dalam rangka 

menyusun materi rapat sesuai agenda pembahasan. Data capaian kinerja, 

data-data evaluasi serta yang paling penting adalah hasil audit mutu 

internal merupakan sebagian dari data dan laporan yang dibahas pada 

pelaksanaan tinjauan manajemen. Sebelumnya juga telah dikumpulkan 

beberapa permasalahan di tingkat fakultas dan unit kerja dari hasil tinjauan 

manajemen yang dilaksanakan oleh masing-masing unit kerja, yang belum 

dapat diselesaikan pada rapat tinjauan manajemen unit kerja tersebut dan 

menjadi bahan inputan RTM tingkat universitas. Pertemuan koordinasi 

yang membahas hasil tinjauan manajemen unit kerja dilaksanakan tanggal 

22 November 2024 yang menghadirkan kepala Unit Penjaminan Mutu 

Fakultas, Wakil Dekan dan Wakil Direktur Pascasarjana serta Kepala Unit 

Penunjang Akademik guna memperoleh masukan atas permasalahan di 

setiap unit kerja untuk dirangkum di tingkat universitas dan dibawa pada 
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RTM Universitas. b) Penentuan Agenda, dimana agenda rapat disusun 

secara jelas dan terstruktur, mencakup hal-hal yang akan dibahas dan 

dievaluasi, serta langkah-langkah strategis yang diusulkan untuk perbaikan. 

Persiapan selanjutnya adalah c) Mengundang Peserta. Undangan rapat 

ditandatangani oleh pimpinan universitas, dengan peserta rapat terdiri dari 

wakil rektor, jajaran pimpinan fakultas dan pascasarjana , senat universitas, 

serta pimpinan unit lainnya, untuk hadir sesuai jadwal yang telah 

disepakati.  

Pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajamen berlangsung selama 2 hari 

mulai tanggal 4-5 Desember 2024 bertempat di Hotel Swissbell Ruang 

Lotus. Peserta rapat terdiri dari :  

1) Ketua dan Sekretaris Senat Universitas 

2) Ketua dan Sekretaris Dewan Pertimbangan, 

3) Para Wakil Rektor,   

4) Ketua dan Sekretaris SPI 

5) Para Kepala Biro 

6) Kepala dan Sekretaris Lembaga 

7) Direktur dan Wakil Direktur Pascasarjana 

8) Dekan dan Wakil Dekan Fakultas 

9) Kepala Unit Penunjang Akademik 

10) Kepala Pusat di lingkungan LPMPP 

11) Kepala Pusat Penjaminan Mutu Fakultas 

  

RTM dilaksanakan dengan susunan acara sebagai berikut : 

1) Pemaparan hasil audit mutu internal, hasil evaluasi kepuasan, dan 

capaian kinerja beserta evaluasinya.   

2) Rapat komisi, dengan pembahasan masing-masing komisi adalah  

Komisi I  : Pendidikan, Kemahasiswaan dan Alumni 

Komisi II  : Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Komisi III  : Pengembangan dan Kerjasama 

Komisi IV : Sarana Prasarana dan Sumber Daya Manusia  

        3)  Rapat pleno 
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II. HASIL 
 

Hasil tinjauan manajemen Universitas Tadulako disajikan sesuai urutan 

lingkup bahasan tinjauan manajemen sebagaimana disajikan pada Bab I. 

1. Status Tindakan dari Tinjauan Manajemen Sebelumnya 

Tinjauan manajemen tahun 2023 menghasilkan sejumlah 

rekomendasi atas permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam berbagai 

aspek yang harus ditindaklanjuti pada tahun 2024, sesuai dengan rencana 

tindak lanjut yang sudah disepakati pada rapat tinjauan manajemen tersebut. 

Hasil tindak lanjut yang telah dilaksanakan sampai dengan bulan September 

2024 atas rekomendasi Tinjauan Manajemen tahun 2023 ditampilkan pada 

Tabel 1.  Tindak lanjut  dikelompokkan ke dalam empat bidang bahasan yaitu: 

1) Bidang pendidikan, kemahasiswaan dan alumni, 2) Bidang penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, 3) Bidang pengembangan dan kerjasama 

serta 4) Bidang sarana prasarana dan SDM, ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Status Tindakan dari Tinjauan Manajemen Sebelumnya 

NO 

REKOMENDASI 
TINJAUAN 

MANAJEMEN 
TAHUN 2023 

Aspek 
Tindak Lanjut Yang 

Sudah Dilakukan 
Kendala yang 

Dihadapi 
Rencana 

Selanjutnya 

I BIDANG PENDIDIKAN, KEMAHASISWAAN DAN ALUMNI 

1.1 

Memastikan 
setiap prodi 
sudah 
menggunakan 
kurikulum 
berbasis OBE 
pada tahun 
2024 

Kurikulum  Penerbitan kebijakan 
Rektor tentang 
pemberlakua 
pembelajaran berbasis 
OBE   

Jumlah prodi 
yang 
menerapkan 
sistem OBE 
belum 
memenuhi 
target 

Monitoring 
dan 
mengevaluasi 
kurikulum 
prodi 
 

1.2 

Memenuhi 
target prodi 
terakreditasi 
internasional 
(minimal 5% 
dari jumlah 
prodi S1 dan 
diploma) 

Akreditasi 
Internasional 

Sudah mengirimkan 
permohonan ke 
lembaga akreditasi 
internasional ASIIN 
bagi 5 prodi di FKIP  

Butuh waktu 
panjang untuk 
persiapan 
pengajuan 

Melaksanakan 
tahapan 
pengajuan 
akreditasi 
bagi kelima 
prodi dan 
persiapan 
bagi prodi 
lainnya 

1.3 

Meningkatkan 
prestasi 
mahasiswa 
yang saat ini 
jumlahnya 
masih kurang 

Kinerja 
Kemahasiswaa
n 

Penyusunan pedoman 
pengembangan 
kemahasiswaan 

Jumlah 
mahasiswa 
berprestasi 
belum 
memenuhi 
target 

Monitoring 
dan evaluasi 
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NO 

REKOMENDASI 
TINJAUAN 

MANAJEMEN 
TAHUN 2023 

Aspek 
Tindak Lanjut Yang 

Sudah Dilakukan 
Kendala yang 

Dihadapi 
Rencana 

Selanjutnya 

dari 2% dari 
total 
mahasiswa 
aktif 

1.4 

Membangun 
sistem 
pengelolaan 
keuangan dan 
aset 
terintegrasi  

 PTNBH Sudah dibuat sistem 
keuangan yang 
terintegrasi 

Tidak ada 
kendala 

Monitoring 
dan evaluasi 

1.5 

Meningkatkan 
jumlah lulusan 
S1 dan diploma 
yang 
memperoleh 
pekerjaan, 
melanjutkan 
studi dan 
berwiraswasta 

Renstra/IKU Penguatan tracer study Pelaksanaan 
tracer study 
belum efektif 

Pelibatan 
prodi dan 
alumni pada 
pelaksanaan 
tracer study 

1.6 
 

Mengembanga
n standar 
operasional 
prosedur  
layanan 
akademik yang 
sama bagi 
semua fakultas  

Layanan 
Akademik 

Workshop dan 
penyusunan prosedur 
layanan akademik 

Tidak ada 
kendala 

Monitoring 
dan evaluasi 

II BIDANG PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 

2.1 

Meningkatkan 
jumlah dosen 
yang 
mengusulkan  
penelitian dan 
PkM ke DRPTM  

Penelitian dan 
Pengabdian 
pada 
Masyarakat 

Melaksanakan 
sosialisai dan 
pendampingan 
penyusunan proposal 
penelitian dan PkM ke 
semua fakultas 

Minat dosen 
masih rendan 
dan tidak 
merata  

Monitoring 
dan evaluasi 

2.2 

Meningkatkan 
jumlah dosen 
yang terlibat 
pada penelitian 
internasional 

Penelitian dan 
Pengabdian 
pada 
Masyarakat 

Melaksanakan 
sosialisai dan 
pendampingan 
penyusunan proposal 
penelitian dan PkM ke 
semua fakultas 

Minat dosen 
masih rendan 
dan tidak 
merata 

Monitoring 
dan evaluasi 

 

Meningkatkan 
Jumlah 
publikasi 
internasional 
dalam jurnal 
internasional 
bereputasi 
yang belum 
memenuhi 
target 
 

Penelitian dan 
Pengabdian 
pada 
Masyarakat 

Membentuk unit 

khusus menangani 
artikel dosen di bawah 
kendali LPPM 

Kesulitan dalam 
menembus 
persyaratan 
jurnal 
bereputasi 

Monitoring 
dan evaluasi 

III PENGEMBANGAN DAN KERJASAMA  
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NO 

REKOMENDASI 
TINJAUAN 

MANAJEMEN 
TAHUN 2023 

Aspek 
Tindak Lanjut Yang 

Sudah Dilakukan 
Kendala yang 

Dihadapi 
Rencana 

Selanjutnya 

3.1 

Pemutakhiran 
data kegiatan 
Kerjasama 
pada sistem 
informasi 
Kerjasama 
kemdikbud 
belum optimal 
 

Kerjasama  Sudah dilaksanakan 
pemutakhiran data 
(https://laporankerma
.kem dikbud.go.id/)  

Kontinuitas 
pelaporan dan 
penginputan 
data di setiap 
fakultas 

Monitoring 
dan evaluasi 

IV SARANA PRASARANA DAN SDM 

4.1 

Pemutakhiran 
data dosen 
homebase 

Akreditasi dan 
Pembukaan 
prodi baru 

Menetapkan kebijakan 
dan membuat SOP 
perpindahan dosen 
homebase 

Kontrol PDDikti Monitoring 
dan evaluasi 

4.2 

Ketersediaan 
fasilitas 
laboratorium 
dalam rangka 
akreditasi 
nasional dan 
internasional 

Sarpras Sudah disiapkan 
laboratorium terpadu 
yang dapat digunakan 
bersama 
 

Beberapa 
fakultas masih 
mengeluhkan 
kekurangan alat 
dan bangunan 
laboratorium 

Monitoring 
dan evaluasi 

4.3 

Penambahan 
jumlah PLP dan 
Pustakawan 

SDM Menyusun rencana 
kebutuhan 
penambahan SDM 
(Laboran/PLP dan 
Putakawan) di unit 
masing-masing sesuai 
dengan profesi/ bidang 
keahilannya. 
 

Proses 
rekrutmen yang 
kompleks, 
keterbatasan 
anggaran  

Monitoring 
dan evaluasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Laporan Tinjauan Manajemen Universitas Tadulako Tahun 2024 

 

13  

2. Perubahan pada Eksternal dan Internal Organisasi 

Prubahan lingkungan eksternal yang mempengaruhi sistem manajemen mutu di 

Universitas Tadulako disajikan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Perubahan Eksternal Universitas Tadulako 

No Aspek Perubahan Potensi 
Resiko 

Peluang Tantangan Mitigasi 
Resiko 

1 Kebijakan 
● Permendikbud 

Ristek No. 53 
tahun 2023 
tentang 
Penjaminan 
Mutu 
Pendidikan 
Tinggi   
 

● Regulasi 
SPME 
cenderung 
berstandar 
tinggi  

1. Risiko 
kebijakan 

2. Risiko 
operasional 

3. Risiko 
kepatuhan 

● Sistem 
penjaminanmutu 
lebih fleksibel 
sesuai dengan 
kebutuhan 
masing-masing 
PT 
 

● Perlu waktu, 
biaya dan 
tenaga untuk 
menyelaraskan 
dokumen 
SPMI sesuai 
permendikbud 

● Regulasi 
SPME 
membutuhkan 
penyesuaian 
yang cepat 
dan berbiaya 
mahal 

1. Koordinasi 
Internal 

2. Sosialisasi 
Kebijakan dan 
Pedoman 

3. Penguatan 
SPMI 

4. Pemutakhiran 
SOP. 

2 Pemangku 
Kepentingan 
Eksternal 
(Pemerintah, 
Organisasi 
Profesi, 
Pengguna 
Lulusan) 

● Evaluasi 
Kepuasan 
kerjasama 
rendah 

● Peluang kerja 
dengan upah 
sesuai standar 
masih rendah 

● Persaingan 
kelayakan 
antar 
perguruan 
tinggi nasional 
makin ketat 

1. Risiko 
kebijakan 

2. Risiko 
operasional 

3. Risiko 
kepatuhan 

● Membangun 
Kerjasama 
sebanyak 
mungkin dengan 
mitra pada 
proses 
pembelajaran, 
penelitian 
maupun PkM 

● Memanfaatkan 
peluang 
wirausaha 

● Meningkatkan 
kinerja perguruan 
tinggi 

● Kurangnya 
respon dari 
pemangku 
kepentingan 
pada 
pelaksanaan   
Evaluasi 
Kepuasan 
Kerjasama 

● Kecilnya 
peluang untuk 
bekerja di 
instansi 
pemerintah, 
maupun 
industri skala 
menengah ke 
atas di 
Sulawesi 
Tengah 
 

1. Sosialisasi 
aturan 
mengenai 
tupoksi 
masing-masing 
unit kerja. 

2. Melakukan 
sinkronisasi 
dan 
harmonosisassi 
dengan pihak 
terkait 

 

 

Prubahan lingkungan eksternal yang mempengaruhi sistem manajemen mutu di 

Universitas Tadulako disajikan pada Tabel 3.  

 

 Tabel 3. Perubahan Internal Universitas Tadulako 

No Aspek Perubahan Potensi 
Resiko 

Peluang Tantangan Mitigasi 
Resiko 

1 Kebijakan Permendikbud Ristek 
no 41 tahun 2023    
tentang Organisasi 
dan Tata Kerja 
Universitas Tadulako 

1. Risiko 

kebijakan 

2. Risiko 

operasional 

3.Risiko 

kepatuhan 

Penyesuaian 
struktur 
organisasi pada 
level pimpinan 
sampai unit kerja 

Menyusun 
aturan/ 
kebijakan  
mengenai tata 
kerja melalui 
kebijakan 

1. Koordinasi 

Internal 

2. Sosialisasi 

Kebijakan dan 

Pedoman 

3. Penguatan 
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3. Kinerja dan Efektivitas Sistem Manajemen 

Kinerja dan efektifitas sistem manajemen dipantau dan dievaluasi dalam beberapa 

aspek berikut. 

3.1   Kepuasan dan Umpan Balik Pemangku Kepentingan 
 

Pengukuran kepuasan pemangku kepentingan terhadap layanan di Universitas 

Tadulako dilakukan dengan menggunakan metode survei. Survei kepuasan layanan  

dilakukan dengan melibatkan berbagai kelompok pemangku kepentingan 

(stakeholders) yang mencerminkan seluruh elemen pengguna layanan di universitas 

No Aspek Perubahan Potensi 
Resiko 

Peluang Tantangan Mitigasi 
Resiko 

internal 
(statuta) 

SPMI 

4. Pemutakhiran 

SOP. 

2 Struktur 
Organisasi 

● Nama Lembaga dari 
LPPMP menjadi 
LPMPP 

● Jabatan Ketua 
Lembaga   menjadi 
Kepala 

● Jabatan sekretaris 
Pusat ditiadakan 

● Komisi etik dan 
Komisi Disiplin 
ditiadakan 
 

1. Risiko 
kebijakan 

2. Risiko 
operasional 

3. Risiko 
kepatuhan 

Terbentuknya 
pusat/unit kerja 
baru 

Merubah 
semua atribut 
yang 
berhubungan  
dengan 
persuratan, 
merubah 
struktur 
organisasi dan 
tata kerja  

1. Memberikan 

keterbukan 

informasi 

tentang 

peraturan 

Rektor yang 

ada  

2.  Pemutakhiran 

SOP 

3 Sumberdaya 
manausia 

● Terbatasnya 
jumlah 
asesor/reviewer 
internal 
akreditasi 
program studi 

●  

1. Risiko 

Kebijakan 

2. Risiko 

operasional 

3. Resiko 

reputasi 

Mengikutsertakan 

dosen pada 
pelatihan 
asesor/reviewer 
PS dan 
mendorong 
dosen untuk 
mendaftarkan diri 
sebagai asesor 

 Banyak dosen 

tidak bersedia 

mendaftar 

sebagai asesor 

/ reviewer 

1. Adanya aturan 

Rektor untuk 

pengembangan 

SDM 

2. Melaksanakan 

pelatihan 

untuk 

menambah 

asesor 

 

4   Sarana, 
prasrana, dan 
sistem 
informasi 

● Belum tersedianya 
sistem informasi 
yang terintegrasi 
dalam mendukung 
akreditasi program 
studi dan perguruan 
tinggi  

● Kapasitas LMS 
belum memadai dan 
belum terpusat  

● Sistem informasi 
yang belum stabil 
seperti SIKUNTA  

● Sistem IT yang 
belum terintegrasi 

1. Risiko 

Kebijakan 

2.Risiko 

operasional 

Pengembangan 
system informasi 
terintegrasi di 
tingkat universitas 

 
Membutuhnkan 
waktu, biaya 
dan kesiapan 
SDM 

1. Adanya 

kebijakan 

Khusus 

mengenai 

pengembangan 

IT. 

2. Evaluasi 

kinerja tiap unit 

kerja.  
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Tadulako. Terdapat 7 kriteria survei kepuasan, meliputi :  

1. Kepuasan Mahasiswa Terhadap Proses Pendidikan di Universitas Tadulako 

2. Kepuasan Pengguna Lulusan Universitas Tadulako  

3. Kepuasan Mitra Kerja Sama dengan Universitas Tadulako  

4. Kepuasan Lulusan Terhadap Proses Pendidikan di Universitas Tadulako 

5. Kepuasan Dosen Terhadap Layanan Pengelolaan dan Pengembangan SDM - 

UNTAD 

6. Kepuasan Tenaga Kependidikan Terhadap Layanan Pengelolaan dan 

Pengembangan SDM - UNTAD 

7. Kepuasan Orang Tua/Wali Terhadap Pelayanan Universitas Tadulako 

Pengukuran dilakukan  menggunakan pertanyaan atau kuesioner berupa e-

survei menggunakan google sites. Kuesioner disusun sesuai jenis layanan dan data 

yang ingin diperoleh dari pemangku kepentingan sesuai jenis layanannya. Survei 

kepuasan masyarakat dan survei manajemen secara umum dapat diakses melalui 

link https://bit.ly/ikm-untad. Instrumen survei yang dibuat disebarkan kepada 

seluruh pemangku kepentingan, kemudian data yang dihasilkan diuji validitas dan 

realiabilitasnya dengan hasil dikemas dalam bentuk laporan analisis instrumen 

survei terhadap pelayanan di Untad.  Pembuatan dan perhitungan mengacu pada 

Peraturan Menteri PANRB Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017 Tentang 

Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan 

Publik. 

 

 

Hasil survei yang disampaiakan pada tinjauan manajemen tahun 2024 ini 

merupakan hasil pengumpulan data tahun 2023, yang datanya diolah dan dianalisis 

https://bit.ly/ikm-untad
https://drive.google.com/drive/folders/1MhclUstafoXL50vNcrd5SnIlgCXJshuJ?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1MhclUstafoXL50vNcrd5SnIlgCXJshuJ?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1MhclUstafoXL50vNcrd5SnIlgCXJshuJ?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1712rQQ2p0OO7pKY-EWM5-9l2QL0-NaPS/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1712rQQ2p0OO7pKY-EWM5-9l2QL0-NaPS/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1712rQQ2p0OO7pKY-EWM5-9l2QL0-NaPS/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1712rQQ2p0OO7pKY-EWM5-9l2QL0-NaPS/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1712rQQ2p0OO7pKY-EWM5-9l2QL0-NaPS/view?usp=sharing
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pada awal tahun 2024. Saat ini pengisian kuesioner survei kepuasan tahun 2024 oleh 

seluruh pemangku kepentingan masih berlangsung hingga akhir Desember 2024, 

yang hasilnya kemudian akan dianalisis pada bulan Januari 2025.   

 

 

Gambar 1. Jumlah Responden Setiap Jenis Survei tahun 2023 

 

Berdasarkan jumlah responden yang mengisi survei (Gambar 1), sebanyak 

18.559 orang mahasiswa berpartisipasi dalam survei kepuasan mahasiswa. Jumlah 

ini menunjukkan keterlibatan yang sangat besar dari mahasiswa sebagai pengguna 

utama layanan pendidikan di universitas, sehingga hasil survei ini sangat 

representatif untuk menggambarkan persepsi dan tingkat kepuasan mahasiswa 

secara menyeluruh. Sebanyak 9.552 responden pengguna lulusan atau pihak yang 

menggunakan lulusan Untad, seperti perusahaan, lembaga atau instansi yang 

mempekerjakan alumni. Jumlah ini memberikan gambaran penting mengenai 

bagaimana keterampilan dan kualitas lulusan dinilai di lapangan kerja atau dunia 

profesional. 

Sebanyak 123 mitra yang terdiri dari berbagai organisasi, industri, atau institusi 

yang bekerja sama dengan universitas diikutsertakan dalam survei. Meski jumlahnya 

relatif kecil dibanding kelompok lain, mitra tetap menjadi elemen penting sebagai 

penghubung antara institusi pendidikan dan dunia industri. Sebanyak 502 dosen 

juga menjadi responden dalam survei ini. Partisipasi dosen penting untuk 

memperoleh evaluasi internal mengenai pelaksanaan layanan pendidikan dan 

lingkungan akademik 
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Gambar 2. Jumlah responden setiap fakultas  

 

 

 

 

Gambar 3. Indeks Kepuasan Masyarakat Universitas Tadulako per Kriteria Tahun 2023 

 

Berdasarkan hasil survei kepuasan yang disajikan pada Gambar 3, diperoleh 

indeks kepuasan yang mencerminkan persepsi setiap kelompok responden tentang 

kualitas layanan yang diberikan oleh Universitas Tadulako. Indeks kepuasan mitra 

kerjasama berada pada angka yang sangat tinggi, yaitu 90,77. Hal ini menunjukkan 

6978

3720

1375

2500

1939

3105

1269 1370 1457 1615
2016 2066

407 864



Laporan Tinjauan Manajemen Universitas Tadulako Tahun 2024 

 

18  

bahwa para mitra yang bekerja sama dengan Untad merasa sangat puas dengan kualitas 

layanan, kemitraan, dan dukungan yang diberikan. Tingginya indeks ini memperkuat 

hubungan positif antara universitas dan mitra industri atau institusi lain. 

Pengguna lulusan  seperti perusahaan atau instansi yang mempekerjakan alumni, 

memberikan nilai kepuasan sebesar 88,81. Skor ini mencerminkan bahwa lulusan 

Untad umumnya dinilai kompeten dan mampu memenuhi ekspektasi dunia kerja, 

sehingga para penggunanya puas dengan kualitas lulusan yang dihasilkan. Indeks 

kepuasan dosen sebesar 83,89 mengindikasikan bahwa para dosen merasa cukup puas 

terhadap sarana, prasarana, dan lingkungan akademik yang disediakan universitas. 

Walaupun angkanya sudah positif, masih ada ruang untuk perbaikan agar dosen bisa 

lebih optimal dalam menjalankan peran pengajaran dan penelitian. Mahasiswa 

memberikan penilaian kepuasan sebesar 78,24. Meskipun indeks ini termasuk kategori 

cukup baik, angka ini juga mengindikasikan bahwa ada beberapa aspek layanan yang 

perlu ditingkatkan supaya pengalaman belajar dan pelayanan kepada mahasiswa 

menjadi lebih memuaskan. Terendah adalah Indeks kepuasan dari orang tua atau wali 

mahasiswa sebesar 75,55. Nilai ini relatif lebih rendah dibanding kelompok lain, yang 

berarti orang tua/wali masih memiliki harapan lebih terhadap layanan dan fasilitas di 

universitas. Peningkatan komunikasi, transparansi, dan pelayanan kepada keluarga 

mahasiswa dapat menjadi fokus perbaikan. 

Kepuasan pemangku kepentingan setiap fakultas secara keseluruhan 

berada pada rentang BAIK. Secara terperinci masing-masing fakutas di tampilkan 

pada tabel dan gambar di bawah ini. 

 
Tabel 4. Indeks Kepuasan masyarakat FKIP (83,11 / BAIK) 
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Tabel 5. Indeks Kepuasan masyarakat FISIP (84,60 / BAIK) 

 
 

Tabel 6. Indeks Kepuasan masyarakat FEB (81,44 / BAIK) 

 
 

Tabel 7. Indeks Kepuasan masyarakat FAKUM (86,98 / BAIK) 

 
 

Tabel 8. Indeks Kepuasan masyarakat FAPERTA (87,37 / BAIK) 
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Tabel 9. Indeks Kepuasan masyarakat FATEK (81,08 / BAIK) 

 
 
 

Tabel 10. Indeks Kepuasan masyarakat FMIPA (83,18 / BAIK) 

 
 
 

Tabel 11. Indeks Kepuasan masyarakat FAHUT (80,80 / BAIK) 

 
 
 

Tabel 12. Indeks Kepuasan masyarakat F. KEDOKTERAN  (80,55 / BAIK) 
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Tabel 13. Indeks Kepuasan masyarakat FAPETKAN (82,95 / BAIK) 

 
 

 
 

Tabel 14. Indeks Kepuasan masyarakat FKM (80,54 / BAIK) 

 
 
 

Tabel 15. Indeks Kepuasan masyarakat PASCASARJANA (88,12 / BAIK) 

 
 

Tabel 15. Indeks Kepuasan masyarakat PSDKU MOROWALI (82,46 / BAIK) 
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Tabel 17. Indeks Kepuasan masyarakat PSDKU TOJO UNA-UNA (78,09 / BAIK) 

 
 
 
 

 
 

Secara umum indeks kepuasan stakeholder Universitas Tadulako pada tahun 

2023 adalah BAIK dengan nilai kinerja 83.66 

 

Hasil survei ini telah disampaikan kepada pihak yang berkepentingan dalam hal 

ini Pimpinan Universitas dan Pimpinan Fakultas, sehingga para pimpinan telah 

memahami bagaimana kepuasan dari pemangku kepentingan terhadap pelayanan di 

Universitas Tadulako. Hanya saja untuk data tahun 2023 masih terus sementara 

berjalan. Adapun data tahun 2022 memperlihatkan bahwa Kepuasan Tenaga 

Kependidikan, Kepuasan Mahasiswa, Kepuasan Orangtua dan Kepuasan Dosen masih di 

bawah skor 3,25 dalam scoring BAN-PT sehingga hal ini perlu menjadi perhatian, 

meskipun dalam skala tersebut masih digolongkan sebagai BAIK 
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3.2 Evaluasi Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Akreditasi 

Beberapa indikator Kinerja Utama Akreditasi telah memenuhi target skor 4, 

diantaranya adalah: 

1. ketersediaan dokumen formal tata pamong 

2. Persentase jumlah dosen yang memiliki sertifikat pendidik profesional 

/sertifikat profesi terhadap jumlah seluruh dosen tetap 

3. Persentase jumlah dosen tidak tetap terhadap jumlah seluruh dosen (dosen 

tetap dan dosen tidak tetap). 

4. Rata-rata jumlah pengakuan atas prestasi/ kinerja dosen terhadap jumlah dosen 

tetap dalam 3 tahun terakhir 

5. Persentase perolehan dana yang bersumber dari mahasiswa terhadap total 

perolehan dana perguruan tinggi 

6. Persentase perolehan dana perguruan tinggi yang bersumber selain dari 

mahasiswa dan kementerian/lembaga terhadap total perolehan dana perguruan 

tinggi 

7. Rata-rata dana operasional proses pembelajaran/ mahasiswa/ tahun 

8. Rata-rata dana penelitian dosen/ tahun 

9. Persentase penggunaan dana penelitian terhadap total dana perguruan tinggi 

10. Rata-rata jumlah pengakuan atas prestasi/ kinerja dosen terhadap jumlah dosen 

tetap dalam 3 tahun terakhir 

11. Persentase kelulusan tepat waktu untuk setiap program 

12. Kesesuaian bidang kerja lulusan dari program utama di perguruan tinggi 

terhadap kompetensi bidang studi 

13. Tingkat dan ukuran tempat kerja lulusan 

14. Jumlah publikasi di jurnal dalam 3 tahun terakhir. 

15. Jumlah publikasi di seminar/ tulisan di media massa dalam 3 tahun terakhir. 

16. Rasio jumlah artikel karya ilmiah dosen tetap yang disitasi terhadap jumlah 

dosen tetap dalam 3 tahun terakhir 

17. Jumlah luaran penelitian dan PkM dosen tetap dalam 3 tahun terakhir 

 

Beberapa indikator Kinerja Utama Akreditasi yang belum memenuhi target skor 4, 

diantaranya adalah: 
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1. Perolehan status terakreditasi program studi oleh BAN-PT atau Lembaga 

Akreditasi Mandiri (LAM) 

2. Ketersediaan dokumen formal kebijakan dan prosedur pengembangan jejaring 

dan kemitraan (dalam dan luar negeri), dan monitoring dan evaluasi kepuasan 

mitra kerjasama 

3. Persentase jumlah mahasiswa asing terhadap jumlah seluruh mahasiswa. 

4. Persentase jumlah dosen yang memiliki jabatan fungsional Guru Besar terhadap 

jumlah seluruh dosen tetap 

5. Rata-rata penelitian/dosen/tahun dalam 3 tahun terakhir 

6. Rata-rata PkM/dosen/tahun dalam 3 tahun terakhir. 

7. Keberadaan kelompok riset dan laboratorium riset. 

8. Jumlah prestasi non-akademik mahasiswa di tingkat provinsi/wilayah, nasional, 

dan/atau internasional terhadap jumlah mahasiswa dalam 5 tahun terakhir 

9. Lama studi mahasiswa untuk setiap program dalam 3 tahun terakhir 

10. Lama waktu tunggu lulusan program utama di perguruan tinggi untuk 

mendapatkan pekerjaan pertama. 

11. Tingkat kepuasan pengguna lulusan dinilai terhadap aspek:  Etika, Keahlian pada 

bidang ilmu (kompetensi utama), Kemampuan berbahasa asing,  Penggunaan 

teknologi informasi, Kemampuan berkomunikasi, Kerjasama tim, Pengembangan 

diri. 

12. Analisis dan Penetapan Program Pengembangan 

3.3 Evaluasi Capaian Indikator Kinerja Utama Universitas Tadulako 
 

Sebagai bagian dari upaya transformasi pendidikan tinggi, Universitas Tadulako 

secara konsisten melaksanakan program-program strategis yang berorientasi pada 

pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU). Tabel 18 menampilkan capaian Untad 

terhadap 8 IKU yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknolog beserta hambatan dan strategi tindak lanjut untuk setiap indikator. IKU ini 

menjadi tolok ukur pencapaian tujuan institusi dalam menghasilkan lulusan yang 

kompeten, meningkatkan kualitas pengajaran, serta memperkuat jejaring kerjasama.. 
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Tabel 18. Capaian Indikator Kinerja Utama Universitas Tadulako tahun 2024 

No Sasaran  
Indikator 
Kinerja 

Satuan Target Realisasi  
Capaian 

(%) 
Kendala/ 

Hambatan 
Strategi Tindak 

Lanjut 
 

1 Meningkat 
nya 
kualitas 
lulusan 
Pendidikan 
Tinggi 

Persentase 
Lulusan S1 
dan 
D4/D3/D2/D
1 yang  
Berhasil 
Mendapat 
Pekerjaan, 
Melanjutkan 
Studi, atau 
Menjadi 
Wiraswasta 

% 60 43.68 72.80 1. Alumni sulit 
dihubungi 
2. Kurangnya 
motivasi/keped
ulian alumni 
dalam mengisi 
tracer study    
3. Lulusan yang 
melanjutkan 
studi mesih 
rendah, 
terkendala biaya 
kuliah  

1.Meningkatka
n peran aktif 
Program Studi 
dalam 
menyampaikan 
informasi 
tracer study 
kepada alumni;  
2.Meningkatka
n peran aktif 
alumni melalui 
IKA (Ikatan 
Keluarga 
Alumni) dalam 
mencari 
informasi 
lulusan; 
3. Fasilitasi 
informasi bagi 
lulusan untuk 
memperoleh 
beasiswa lanjut 
studi baik di 
Untad maupun 
Perguruan 
Tinggi lain   

 

2 Meningkat
nya 
kualitas 
lulusan 
Pendidikan 
Tinggi 

Persentase 
Mahasiswa 
S1 dan 
D4/D3/D2/D
1 yang 
Menjalankan 
kegiatan 
pembelajaran 
di luar 
program 
studi atau 
Meraih 
prestasi  

% 30 4.37 14.63 1. Kegiatan 
MBKM yang 
dapat 
mengakomodir 
banyak 
mahasiswa 
masih kurang 
2. Kurangnya 
motivasi 
mahasiswa 
untuk mengikuti 
kegiatan MBKM 

1. Kebijakan  
anggran untuk 
pelaksanaan 
MBKM dalam 
jumlah besar 
(KKN tematik, 
Bela Negara 
dan Kampus 
Mengajar)  
2.Pemberian 
insentif 
mahasiswa 
MBKM melalui 
LIGA MBKM      
3. Kurikulum 
yang  adaptif 
dengan 
kegiatan MBKM 

 

3 Meningkat
nya 
kualitas 
dosen 
pendidikan 
tinggi 

Persentase 
Dosen yang 
Berkegiatan 
Tridarma di 
Perguruan 
Tinggi Lain, 
Bekerja 
sebagai 
Praktisi di 
Dunia 
Industri, atau 
membimbing 
mahasiswa 

% 20 22.74 113.70 1. Pendataan 
dosen yang 
berkegiatan di 
luar kampus 
belum   
dilakukan secara 
konsisten 

1. membuat 
mekanisme 
bagi dosen 
yanga 
berkegiatan di 
luar kampus 
agar terdata 
dengan baik 
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No Sasaran  
Indikator 
Kinerja 

Satuan Target Realisasi  
Capaian 

(%) 
Kendala/ 

Hambatan 
Strategi Tindak 

Lanjut 
 

berkegiatan 
di luar 
program 
studi 

4 Meningkat
nya 
kualitas 
dosen 
pendidikan 
tinggi 

Persentase 
Dosen yang 
Memiliki 
sertifikat 
Kompetensi/
profesi yang 
diakui oleh 
Dunia Usaha 
dan Dunia 
Industri atau 
persentase 
pengajar 
yang berasal 
dari Kalangan 
praktisi 
profesional, 
dunia usaha 
atau dunia 
industri 

% 20 13.33 66.67 1. Dosen yang 
mengikuti 
sertifikasi 
kompetensi 
atau profesi 
masih kurang, 
2.Butuh 
pendanaan yang 
tidak sedikit 
bagi dosen yang 
akan mengikuti 
sertifikasi 
kompetensi 

1.Mendorong 
dosen  untuk 
mengikuti 
kegiatan 
sertifikasi 
kompetensi; 
2.Memfasilitasi 
dosen yang 
akan mengikuti 
sertifikasi 
kompetensi. 

 

5 Meningkat
nya 
kualitas 
dosen 
pendidikan 
tinggi 

Jumlah 
Keluaran 
Dosen yang 
Berhasil 
mendapatkan 
Rekognisi 
internasional 
atau 
diterapkan 
oleh 
Masyarakat/I
ndustri/Peme
rintah per 
jumlah dosen  

Hasil 
Peneliti
an Per 
Jumlah 
Dosen 

0.5 0.65 129.46 1.Kemampuan 
dosen dalam 
menghasilkan 
publikasi pada 
jurnal ilmiah 
bereputasi 
internasional 
belum merata.  

1.Mengikut 
sertakan lebih 
banyak dosen 
pada pelatihan 
penulisan 
artikel untuk 
dipublikasikan 
pada jurnal 
bereputasi 
internasional. 

 

6 Meningkat
nya 
kualitas 
kurikulum 
dan 
pembelaja
ran 

Jumlah 
kerjasama 
per Program 
Studi S1 dan 
D4/D3/D2/D
1  

% 0.6 0.58 95.90 1. Sejumlah 
kerjasama 
dengan mitra 
yang dilakukan 
oleh fakultas 
belum 
ditindaklanjuti 
hingga ke 
tingkat program 
studi.  

1.Meningkatka
n implementasi 
kerjasama 
hingga ke 
tingkat 
program studi 

 

7 Meningkat
nya 
kualitas 
kurikulum 
dan 
pembelaja
ran 

Persentase 
Mata Kuliah 
S1 dan 
D4/D3/D2/D
1 yang 
Menggunaka
n Metode 
Pembelajaran 
Pemecahan 
Kasus  (case 
method) atau 

% 40 20.56 51.41 1.Penerapan 
metode 
pembelajaranC
M dan TBP 
dalam 
pembelajaran 
masih perlu 
ditingkatkan.   
2. Pendataan 
RPS dan laporan 
hasil 

1. pelatihan 
secara berkala 
agar pelatihan 
dapat diikuti 
oleh seluruh 
dosen.    
2.Peningkatan 
kinerja sistem 
pembelajaran 
(SIAKAD) yang 
mampu 
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No Sasaran  
Indikator 
Kinerja 

Satuan Target Realisasi  
Capaian 

(%) 
Kendala/ 

Hambatan 
Strategi Tindak 

Lanjut 
 

Pembelajaran 
Kelompok 
Berbasis 
Projek (team-
based 
project) 
Sebagai 
Sebagian 
Bobot 
Evaluasi 
  

pembelajaran 
berbasis CM dan 
TBP melalui 
sistem belum 
tertata dengan 
baik 

mengakomodir 
pendataan RPS 
dan laporan 
hasil 
pembelajaran 
semua mata 
kuliah yang 
menerapkan 
metode 
pertisipatif  dan 
kolaboratif 

8 Meningkat
nya 
kualitas 
kurikulum 
dan 
pembelaja
ran 

Persentase 
Program 
Studi S1 dan 
D4/D3/D2/D
1 yang 
Memiliki 
Akreditasi 
atau 
Sertifikasi  
Internasional 
yang Diakui 
Pemerintah 

% 5 0.00 0.00 1. Penyiapan 
prodi untuk 
memperoleh 
akreditasi 
internasional 
memerlukan 
waktu, 
pendanaan, 
sarana, dan 
infrastruktur 
pendukungnya. 

1. Perlu 
komitmen 
pimpinan 
dalam 
penyiapan 
pendanaan, 
kurikulum 
berbasis OBE, 
sarana, dan 
prasarana 
penunjang.  
2. Penyiapan 
prodi untuk 
akreditasi 
internasional 
sudah 
dilaksanakan 

 

9 Meningkat
nya tata 
kelola PTN 

Predikat 
SAKIP 

Predika
t 

A A 100 Memerlukan 
keselarasan 
dokumen 
Rencana 
Strategis 
(Renstra), 
Rencana 
Strategis Bisnis 
(RSB), Perjanjian 
Kinerja (PK), 
Rencana Aksi, 
dan Rencana 
Kinerja 
Tahunan, serta 
dokumen 
pendukung 
lainnya 
(Termasuk SKP 
Pegawai). 

1.Perjanjian 
Kinerja sebagai 
dasar 
pertimbangan 
dalam 
pengambilan 
kebijakan, 
dimanfaatkan 
oleh Pimpinan 
dalam 
pengarahan 
dan 
pengorganisasi
an kegiatan; 
2. Optimalisasi 
informasi yang 
disajikan dalam 
LAKIN untuk 
perbaikan 
perencanaan, 
penilaian, dan 
perbaikan 
pelaksanaan 
program, 
kegiatan 
organisasi, 
serta 
memaksimalka
n peningkatan 
pencapaian 
target IKU 
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No Sasaran  
Indikator 
Kinerja 

Satuan Target Realisasi  
Capaian 

(%) 
Kendala/ 

Hambatan 
Strategi Tindak 

Lanjut 
 

 Meningkat
nya tata 
kelola PTN 

Nilai Kinerja 
Anggaran 
atas 
Pelaksanaan 
RKA-K/L 

Nilai 90 45,75 50.83 1. Pencataan 
aset 
persediaan di 
fakultas/unit 
kerja belum 
tertib; 

Total realisasi 
pendapatan 
mengalami 
penurunan 
target yang 
ditentukan 

1.Fakultas/Unit 

kerja, yang 

disesuaikan 

dengan target 

perencanaan 

pelaksanaan 

kegiatan 

sehingga daya 

serap anggaran 

maksimal; 

2.Mengusulkan 

perubahan 

target 

pencapaian 

pendapatan 

Universitas 

Tadulako; 

3.Mengalokasik

an pembiayaan  

untuk 

memaksimalka

n ketercapaian 

dan melampaui 

target indikator 

kinerja.  

4.Melaksanaka

n monitoring 

dan evaluasi 

tindak lanjut 

atas hasil 

pelaksanaan 

seluruh 

kegiatan, serta 

pengawasan 

seluruh unit 

kerja di 

lingkungan 

Untad 

 

  Persentase 
Fakultas yang 
Menerapkan 
Zona 
Integritas 

% 50 35 70 Data tidak 
terdokumentasi 
dengan baik 
dalam LKE ZI 
karena 
memerlukan 
waktu dalam 
pengumpulkan 
data 

1.Pimpinan unit 
kerja 
membangun 
komitmen 
dengan 
menandatanga
ni fakta 
integritas; 
2.Sosialisasi 
kepada seluruh 
unit kerja 
tentang 
pelaksanaan 
administrasi, 
pelaporan dan 
penyajian 
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Hingga Triwulan Ketiga Tahun 2024, terdapat 3 indikator yang telah mencapai 

target, yaitu IKU 3 dosen berkegiatan di luar kampus dengan realisasi capaian sebesar 

22,74% atau telah mencapai 113,7% dari target tahunan sebesar 20%. Hal ini 

mencerminkan peningkatan partisipasi dosen dalam berbagai kegiatan di luar kampus, 

seperti kolaborasi riset dengan industri, pelatihan profesional, serta keterlibatan 

sebagai tenaga ahli di institusi lain. Aktivitas tersebut memperkaya wawasan dan 

pengalaman praktis dosen, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran di kampus. IKU 5, keluaran dosen yang mendapat rekognisi 

internasional memperoleh capaian sebesar 0,65 atau 129,46% dari target dan IKU 6. 

kerjasama program studi dengan capaian sebesar 0,58 dari target tahunan 0,6.  

Capaian kinerja untuk sasaran peningkatan tata kelola yang meliputi capaian 

predikat SAKIP, nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA/KL dan penerapan zona 

integritas di lingkungan Universitas Tadulako juga dapat dilihat pada tabel di bawah. 

Pencapaian ini menunjukkan komitmen institusi dalam memperkuat tata kelola 

kelembagaan, dimana Universitas Tadulako terus melakukan konsolidasi dan 

perbaikan sistem melalui peningkatan kualitas perencanaan dan pelaporan kinerja 

(SAKIP) serta pelaksanaan anggaran berbasis kinerja melalui sistem RKA-K/L yang 

semakin akuntabel dan transparan. Dalam aspek integritas kelembagaan, Universitas 

Tadulako juga secara konsisten melaksanakan pembangunan Zona Integritas (ZI) 

menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani 

(WBBM). Inisiatif ini dilaksanakan melalui penguatan budaya kerja, pelayanan publik 

yang prima, serta pencegahan praktik-praktik penyimpangan di seluruh unit kerja 

 

3.4 Evaluasi Capaian Rencana Strategis dan Program Kerja UNTAD 
 

Evaluasi terhadap Capaian Rencana Strategis dan Program Kerja Universitas 

Tadulako merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis guna menilai 

tingkat ketercapaian target serta tujuan yang telah ditetapkan dalam dokumen 

Rencana Strategis (Renstra) dan Program Kerja UNTAD. Evaluasi ini menjadi landasan 

No Sasaran  
Indikator 
Kinerja 

Satuan Target Realisasi  
Capaian 

(%) 
Kendala/ 

Hambatan 
Strategi Tindak 

Lanjut 
 

informasi yang 
efektif; 
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penting dalam pengambilan keputusan strategis untuk perencanaan ke depan, 

penyesuaian kebijakan, serta peningkatan kualitas kinerja institusi. Hasil capaian 

untuk tahun 2023 dan 2024 disajikan pada Tabel 19. 

 

  Tabel 19. Evaluasi Capaian Renstra Tahun 2024 

Sasaran Strategis 

Persentase Capaian Target (%)  

2023 2024 

Tercapai Belum 

Tercapai 

Tercapai  Belum 

tercapai  

Meningkatkan relevansi, kuantitas dan 
kualitas lulusan berstandar 
internasional dalam pengembangan 
IPTEKS berwawasan lingkungan hidup 

50,00 50,00 66,67 33,33 

Meningkatkan kuantitas dan kualitas 
dosen melalui kegiatan tri darma 
berwawasan lingkungan hidup 

53,33 46,67 66,67 33,37 

Meningkatkan kualitas kurikulum dan 
pembelajaran 

80,00 20,00 60,00 40,00 

Mewujudkan reformasi birokrasi 
melalui tata Kelola yang efektif, efisien 
dan berintegritas 

83,33 16,67 83,33 16,67 

Meningkatkan Kerjasama tingkat 
nasional, dan internasional yang 
mendukung penyelenggaraan Tri 
Darma Perguruan Tinggi 

50,00 50,00 50,00 100,00 

 

Tabel 19 menggambarakan capaian Indikator Kinerja Tujuan RENSTRA Untad 

Tahun Tahun 2023 yaitu 67,50% atau 27 Indikator Tujuan tercapai dan terdapat 13 

indikator tujuan yang belum tercapai (32,50%). Sedangkan pada tahun 2024 

capaian renstra mencapai 70,00% atau 28 indikator tujuan tercapai dan masih ada 12 

indikator tujuan yang belum tercapai (30,00%). Kondisi ini masih memerlukan 

perhatian dari pimpinan universitas dalam upaya pelaksanaan semua rencana 

perguruan tinggi ke depan. 

Hasil monitoring dan evaluasi terhadap ketercapaian Renstra tahun 2024 

didokumentasikan dalam bentuk laporan resmi, dan disampaikan melalui forum rapat 

evaluasi akhir tahun di tingkat universitas. Proses ini dikoordinasikan oleh LPMPP 

melalui pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang rutin diselenggarakan 

pada akhir tahun berjalan. Hasil dari evaluasi tersebut kemudian ditindaklanjuti oleh 

pimpinan Universitas Tadulako sesuai dengan tugas, fungsi, dan kewenangan masing-
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masing. Capaian indikator pelaksanaan Rencana Strategis Universitas Tadulako, 

ditemukan beberapa kendala yang masih perlu diperbaiki. Masalah yang muncul 

antara lain belum adanya aturan jelas tentang batas waktu pengajuan dokumen 

akreditasi program studi, serta data di PDDIKTI yang belum sepenuhnya diperbarui 

seperti data dosen tetap dan jumlah mahasiswa yang lulus tepat waktu. 

Selain itu, dokumen kebijakan internal yang mendukung akreditasi masih 

terbatas, dan belum ada kebijakan resmi untuk menentukan program studi yang 

ditargetkan meraih akreditasi internasional. Pada bidang kurikulum, sebagian besar 

program studi belum menerapkan kurikulum berbasis OBE (Outcome-Based 

Education) dan belum sepenuhnya sesuai dengan pedoman dari kementerian dan 

Universitas. Dalam bidang kemahasiswaan, partisipasi mahasiswa dalam lomba dan 

kegiatan prestasi masih rendah (kurang dari 2%), salah satunya karena minimnya 

dana dan fasilitas pendukung, serta kurangnya pelatihan dalam membuat laporan 

pertanggungjawaban keuangan. Sosialisasi dan pembinaan kegiatan kemahasiswaan 

juga belum berjalan optimal. 

 

3.5 Evaluasi Capaian Perjanjian Kinerja 
 

Sebagai bentuk implementasi sistem manajemen kinerja berbasis akuntabilitas dan 

transparansi, Universitas A secara konsisten melaksanakan mekanisme Perjanjian Kinerja 

(PK) antara Rektor dengan para Dekan di lingkungan universitas. Perjanjian ini merupakan 

bagian penting dari proses penguatan tata kelola perguruan tinggi yang efektif, efisien, dan 

berorientasi pada hasil (outcome-based management). Pada tahun 2024, Perjanjian Kinerja 

ditandatangani di awal tahun sebagai komitmen bersama antara Rektor dengan para Dekan 

dalam mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. Capaian ini mencakup indikator-

indikator strategis, baik yang bersumber dari Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Kemendikbudristek maupun indikator kinerja tambahan yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan strategi masing-masing fakultas. Khusus capaian 8 Indikator Kinerja Utama 

setiap fakultas ditampilkan pada tabel-tabel di bawah ini. 
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Tabel 20. Capaian kinerja IKU 1. Lulusan yang berhasil memperoleh pekerjaan 
yang layak (data sampai dengan September 2024) 
 

 

 

 
Tabel 21 menunjukkan kinerja yang cukup baik dalam pencapaian lulusan yang 

terserap di dunia kerja, melanjutkan studi, atau menjadi wirausaha. Berdasarkan data 

tracer study yang dihimpun dari berbagai fakultas, capaian tertinggi diperoleh oleh 

Fakultas Kedokteran (FK) dengan capaian 58,82%, meskipun jumlah responden 

pengisi tracer relatif kecil (17 orang). Disusul oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) dengan capaian 54,33% dari 736 responden tracer—jumlah 

terbanyak dari seluruh fakultas—yang menunjukkan partisipasi alumni dan relevansi 

kerja yang tinggi. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) mencatat 

capaian 44,12%, dengan angka lanjut studi yang cukup tinggi (51 lulusan), 

menunjukkan bahwa sebagian besar alumni di bidang ini cenderung melanjutkan ke 

jenjang yang lebih tinggi. 

Capaian IKU 1 menunjukkan performa yang bervariasi antarfakultas. Universitas perlu: 

1. Meningkatkan layanan karier dan tracer study, khususnya di fakultas dengan 

capaian rendah. 

2. Memperkuat kerja sama dengan dunia usaha dan industri (DUDI) untuk 

menciptakan peluang kerja dan magang. 

3. Mendorong budaya kewirausahaan di kalangan mahasiswa sejak dini, terutama 

di fakultas dengan potensi ekonomi terapan tinggi. 

4. Mengapresiasi fakultas dengan capaian tertinggi sebagai model penguatan IKU 

yang bisa direplikasi. 
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Tabel 21. Capaian kinerja IKU 2. Mahasiswa berkegiatan di luar kampus 
(data sampai dengan September 2024) 

  

Secara umum, kontribusi terbesar terhadap capaian IKU ini berasal dari program 

mobilitas mahasiswa outbound, mengingat tidak ada catatan inbound di seluruh 

fakultas. Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) menjadi fakultas dengan capaian IKU 2 

tertinggi, yaitu 13,32%, dengan total 2.278 mahasiswa eligible. 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) mencatat kontribusi 

unik dengan prestasi mahasiswa yang tinggi (17,5) meskipun jumlah outbound 

rendah. Namun, secara total capaian IKU 2 di FMIPA masih tergolong rendah (0,63%), 

sehingga perlu strategi untuk menggabungkan potensi akademik mahasiswa dengan 

peluang mobilitas. Untuk itu beberapa hal yang perlu menjadi perhatian bagi 

peningkatan capaian ini diantaranya: 

1. Penguatan Program MBKM perlu terus didorong, terutama melalui skema 

pertukaran pelajar, magang industri, dan KKN tematik yang dapat meningkatkan 

angka partisipasi mahasiswa di luar kampus. 

2. Kolaborasi lintas fakultas dan institusi mitra penting untuk meningkatkan 

inbound dan outbound mahasiswa, memperluas jaringan kerjasama, serta 

menciptakan pengalaman belajar lintas disiplin. 

3. Fakultas dengan capaian tinggi seperti FEB, FKIP, dan FAPERTA dapat dijadikan 

model best practice untuk direplikasi di fakultas lain dengan capaian yang masih 

rendah. 

4. Perlu pelacakan dan pencatatan lebih sistematis atas kegiatan mahasiswa, 

termasuk prestasi non-akademik dan kegiatan luar kampus informal, agar 

capaian IKU tercatat secara komprehensif. 
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Tabel 22. Capaian kinerja IKU 3. Dosen Berkegiatan di Luar Kampus atau 
membina mahasiswa berprestasi (data sampai dengan September 2024) 

  

  
Data capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) 3 menunjukkan bahwa keterlibatan dosen 

dalam kegiatan di luar kampus masih bersifat variatif antarfakultas. Secara umum, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) menempati posisi tertinggi dengan 

capaian sebesar 63,33%, jauh melampaui fakultas lain. Capaian ini didukung oleh 

tingginya nilai bobot Tridharma (178) serta kontribusi dalam membimbing (30) dan 

praktisi (1), dari total 330 dosen. 

Rekomendasi : 

1. Memfasilitasi kegiatan luar kampus bagi dosen, seperti kolaborasi dengan mitra 

industri, pengabdian lintas wilayah, serta peran sebagai pembimbing eksternal. 

2. Perluasan rekognisi terhadap dosen praktisi dan pembimbing di luar prodi, 

terutama di fakultas yang memiliki potensi besar namun capaian rendah. 

3. Melakukan pemetaan kinerja dosen berdasarkan peran eksternal, untuk 

menyusun kebijakan berbasis data dalam peningkatan capaian IKU 3. 

 
Tabel 23. Capaian kinerja IKU 4. Dosen memiliki sertifikat kompetensi atau 
berasal dari kalangan praktisi (data sampai dengan September 2024) 
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Indikator Kinerja Utama (IKU) 4 berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran 

melalui pelibatan praktisi dari dunia kerja dan profesional yang bersertifikasi, guna 

memperkuat konektivitas antara dunia akademik dan industri. Dari data yang 

dihimpun, Fakultas Kedokteran (FK) menunjukkan capaian IKU 4 tertinggi secara 

signifikan, yakni sebesar 91,47%. Capaian ini didukung oleh pelibatan 82 praktisi dari 

total 68 dosen ber-NIDN, serta jumlah sertifikasi kompetensi (Serkom) sebanyak 49. 

Ini menunjukkan integrasi kuat antara pendidikan akademik dan praktik klinis-

profesional. Beberapa rekomendasi yang disarankan: 

1. Fakultas dengan Serkom tinggi namun tanpa praktisi aktif (seperti FEB) 

disarankan untuk menyeimbangkan penguatan mutu dosen internal dengan 

pelibatan eksternal. 

2. Fakultas dengan capaian di bawah 5% perlu diberikan dukungan strategis 

melalui pelatihan sertifikasi, kemitraan industri, dan program praktisi 

mengajar. 

3. Perlu penguatan kerja sama kelembagaan untuk menjaring praktisi profesional 

sebagai dosen tamu atau pengampu kolaboratif. 

 

Tabel 24. Capaian kinerja IKU 5. Dosen yang memiliki luaran penelitian atau 
pengabdian masyarakat yang mendapat rekognisi internasional atau diterapkan 
di masyarakat (data sampai dengan September 2024) 

 

 
 

 

Indikator Kinerja Utama (IKU) 5 menggambarkan sejauh mana hasil kerja dosen 

(baik penelitian maupun pengabdian) berdampak nyata dan diakui secara nasional 

atau internasional. Berdasarkan data capaian fakultas, variasi performa antarfakultas 

terlihat cukup tajam. Beberapa saran rekomendasi: 

1. Meningkatkan budaya riset dan publikasi yang aplikatif dan berdampak 

langsung ke masyarakat di semua fakultas. 



Laporan Tinjauan Manajemen Universitas Tadulako Tahun 2024 

 

36  

2. Memberikan penghargaan dan insentif bagi fakultas dan dosen dengan capaian 

tinggi, seperti FEB dan FKIP, agar bisa menjadi role model. 

3. Memperluas jejaring pengabdian dan kerja sama dengan dunia industri dan 

masyarakat, terutama di fakultas dengan capaian rendah. 

4. Meningkatkan pencatatan dan pelaporan luaran dosen, karena banyak 

kontribusi yang tidak tercatat bisa mengurangi nilai capaian aktual. 

 

Tabel 25. Capaian kinerja IKU 6. Program studi yang memiliki Kerjasama dengan 
mitra (data sampai dengan September 2024) 

 
 

 

Capaian IKU 6 menunjukkan sejauh mana program studi di lingkungan universitas 

memiliki keterhubungan strategis dengan mitra kelas dunia, baik dalam bentuk kerja 

sama riset, pertukaran dosen/mahasiswa, pengembangan kurikulum, maupun praktik 

industri. Rekomendasi: 

1. Fakultas Kehutanan dan Pertanian dapat dijadikan model penguatan kemitraan 

internasional untuk fakultas lainnya, terutama dalam skema teknis atau 

vokasional. 

2. Fakultas dengan jumlah prodi besar seperti FKIP dan FATEK disarankan untuk 

memperluas skema kerja sama secara lebih merata di seluruh program studi, 

bukan hanya terkonsentrasi pada beberapa prodi unggulan. 

3. Peningkatan dokumentasi dan pengakuan kerja sama internasional perlu 

ditingkatkan, agar capaian yang telah dilakukan secara substantif dapat 

terkonversi menjadi nilai IKU yang lebih akurat. 
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Tabel 26. Capaian kinerja IKU 7. Mata kuliah yang menggunakan metode 
pembelajaran case method dan team based project (data sampai dengan September 2024) 

 

 

 

IKU 7 bertujuan untuk mendorong transformasi pedagogik menuju pembelajaran 

yang berpusat pada mahasiswa (student-centered learning). Hal ini diwujudkan 

melalui implementasi metode pembelajaran kolaboratif, seperti case method dan 

team-based project, yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kerja tim mahasiswa. Saran rekomendasi: 

1. FEB dan FKIP dapat dijadikan rujukan praktik terbaik dalam penerapan 

CM/TBP, terutama dalam pengelolaan RPS dan pelatihan dosen. 

2. Fakultas yang belum mencapai capaian signifikan perlu didorong untuk 

mengembangkan kurikulum dan pembelajaran yang berbasis kasus dan proyek, 

terutama pada mata kuliah berbasis kompetensi. 

3. Peningkatan pelatihan pedagogik dan monitoring RPS sangat penting untuk 

memastikan metode partisipatif diterapkan secara nyata, bukan hanya 

administratif. 

4. Pemanfaatan teknologi pembelajaran (LMS, platform kolaboratif) bisa menjadi 

solusi percepatan adopsi CM/TBP secara efisien. 

 

3.6 Audit Mutu Internal 
 

Sebagai bagian dari upaya menjaga dan meningkatkan mutu penyelenggaraan 

pendidikan tinggi, Universitas A secara konsisten melaksanakan Audit Mutu Internal 

(AMI) setiap tahun. Audit ini merupakan bagian integral dari siklus Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) yang bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh proses 

akademik dan non-akademik telah berjalan sesuai dengan standar mutu yang telah 

ditetapkan. Pelaksanaan audit mutu internal tahun 2024 sebagai berikut: 
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Total Jumlah Prodi  : 91 Prodi 

Perencanaan Audit Prodi Tahun 2024  : 50 Prodi 

Prodi Yang telah Diaudit 2024  : 47 Prodi 

Prodi Yang belum diaudit  : 3 Prodi 

Dari total 47 prodi yang telah diaudit pada tahun 2024, 20 Program Studi dianggap telah 

selesai proses auditnya dan selanjutnya dapat dilakukan telaah tindak lanjut hasil 

temuan. Ruang Lingkup Audit (tahun 2024 mengacu pada Permendikbud 53 Tahun 

2023 Tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi), berbeda dengan tahun 

sebelumnya yang ruang lingkupnya implementasi PPEP, ruang lingkup AMI Tahun 2024 

adalah sebagai berikut: 

1. Standar Luaran Pendidikan 

2. Standar Proses Pendidikan 

3. Standar Masukan Pendidikan 

Beberapa ketidaksesuaian masih berstatus open hingga pelaksanaan RTM 

disajikan pada Tabel 27.  

 

Tabel   27. Temuan Ketidaksesuaian AMI 2024  

 

Ketidaksesuaian ini berfokus pada pelaksanaan evaluasi berkelanjutan terhadap capaian 

standar mutu serta penguatan sistem informasi pendukung tata kelola mutu. 

1. Evaluasi Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Belum Merata 

Ditemukan bahwa belum semua program studi melaksanakan evaluasi capaian 

pembelajaran lulusan (CPL) secara berkala dan terdokumentasi. Padahal, evaluasi ini 

menjadi indikator penting dalam menjamin ketercapaian profil lulusan serta perbaikan 

kurikulum. Diperlukan penguatan monitoring dari Gugus Kendali Mutu (GKM) tingkat 

No Uraian ketidakseusian 
Tanggal 

Penyelesaian 
Status 

(cosed/open) 

    
1 Belum semua program studi 

melakukan Evaluasi  Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL)   

31 Desember 2024 
Open 

2 Belum semua program studi 
melakukan Evaluasi  Pelampauan 

Standar dikti  UPPS 

31 Desember 2024 

Open 

3 Belum semua UPPS-Lembaga 

melakukan Evaluasi Capaian Renstra  

UPPS-Lembaga 

31 Desember 2024 

Open 

4 Belum ada aplikasi Sistem Informasi 

Audit yang terintegrasi dengan Sistem 

Informasi Universitas 

31 Desember 2024 
Open 
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fakultas serta pendampingan teknis bagi program studi. 

2. Evaluasi Pelampauan Standar Dikti Belum Dilaksanakan Secara Konsisten 

Temuan kedua menunjukkan bahwa evaluasi terhadap pelampauan Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) belum dilaksanakan oleh seluruh UPPS. Hal ini menghambat 

proses peningkatan mutu berkelanjutan yang berbasis keunggulan dan diferensiasi. 

Dengan batas penyelesaian yang sama yaitu 31 Desember 2024, dibutuhkan komitmen 

strategis dari pimpinan UPPS untuk menyusun mekanisme pelampauan standar berbasis 

data dan praktik baik. 

3. Evaluasi Capaian Renstra UPPS dan Lembaga Belum Dilakukan 

Audit menemukan bahwa belum semua UPPS dan lembaga internal melakukan 

evaluasi capaian terhadap rencana strategis (Renstra) masing-masing. 

Ketidakterlaksanaan evaluasi ini berpotensi menimbulkan gap antara pelaksanaan 

kegiatan dan arah strategis institusi. Evaluasi capaian Renstra seharusnya menjadi dasar 

penyusunan program kerja tahunan dan perencanaan berbasis kinerja.  

4. Ketiadaan Sistem Informasi Audit Mutu yang Terintegrasi 

Temuan terakhir bersifat struktural, yakni belum tersedianya aplikasi sistem informasi 

audit mutu yang terintegrasi dengan sistem informasi universitas. Hal ini menyebabkan 

pelaksanaan AMI masih bersifat manual dan tidak terstandar, serta menyulitkan dalam 

proses dokumentasi dan pelaporan. Sistem terintegrasi sangat dibutuhkan untuk 

mempercepat pengambilan keputusan berbasis hasil audit serta untuk efektivitas siklus 

PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan). Target 

pengembangan sistem ditetapkan hingga akhir tahun 2024 

 

3.7  Audit Eksternal atau Akreditasi 
 

Audit eksternal di Universitas Tadulako dilaksanakan oleh Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), Lembaga Akreditasi Mamdiri (LAM) yang terdiri 

dari LAM Teknik, LAM Dik, LAM EMBA, LAM PTKes,  dan audit eksternal ISO 9001:2015, 

ISO 21001:2018. Hasil audit eksternal disajikan pada tabel-tabel di bawah ini. 
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Tabel   28. Status Akreditasi Program Studi (data update November 2024) 

No 
Status 

Akreditasi 

Jumlah Program Studi 

Profesi Total 
Persentase 

(%) 
Akademik Vokasi 

S3 S2 S1 D4 D3 

1 Unggul  2 21 1   24 
25,53 

 

2 A   1   1 2 2,13 

3 Baik Sekali 3 9 16  1 1 30 31,91 

4 B 2 4 6 1 1  14 14,89 

5 Baik  3 9 2 1 1 16 17,02 

6 Sementara  1 3    4 4,26 

7 
Belum 

Terakreditasi 
 2 1   1 4 4,26 

 Jumlah 5 21 57 4 3 4 94 100,00 

 
Sampai dengan bulan November 2024, Universitas telah mengelola sebanyak 94 

program studi yang terdiri dari jenjang akademik (S3, S2, S1) serta vokasi (D4, D3), 

termasuk program profesi. Dari jumlah tersebut, sebanyak 24 program studi (25,53%) 

telah memperoleh status Akreditasi Unggul, menunjukkan pencapaian tertinggi dalam 

mutu pendidikan. Sementara itu, 30 program studi (31,91%) memperoleh status Baik 

Sekali, dan 14 program studi (14,89%) terakreditasi dengan peringkat B. Terdapat pula 

16 program studi (17,02%) yang berada pada status Baik, serta sebagian kecil yaitu 4 

program studi (4,26%) berstatus Akreditasi Sementara. 

Terdapat 4 program studi (4,26%) yang saat ini belum terakreditasi, yang terdiri 

dari program pada jenjang S3, S2, dan D3. Hal ini menunjukkan masih adanya 

kebutuhan untuk peningkatan kualitas dan percepatan proses akreditasi pada beberapa 

unit penyelenggara. Secara khusus, program studi dengan peringkat akreditasi A 

berjumlah 2 program studi (2,13%), yang sebagian besar merupakan program lama 

yang saat ini sedang dalam proses penyesuaian ke sistem akreditasi baru (Unggul, Baik 

Sekali, Baik). 

Secara umum, mayoritas program studi di Universitas telah berada pada posisi 

akreditasi Baik Sekali hingga Unggul, mencerminkan komitmen institusi terhadap mutu 

pendidikan tinggi. Namun demikian, masih diperlukan upaya strategis untuk 

meningkatkan jumlah program studi dengan akreditasi Unggul serta mendorong 

percepatan akreditasi pada program-program yang belum atau masih sementara 

terakreditasi.  
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Untuk membandingkan capaian akreditasi universitas selama tiga tahun, pada 

tabel 21 disajikan data capaian akreditasi seluruh program studi di Untad selama 3 

tahun terakhir. 

 
 
Tabel   29. Status Akreditasi Program Studi Tiga Tahun Terakhir 

Peringkat Akreditasi 
Tahun 

2022 2023 28/11/2024 

Unggul 5 14 24 

A 4 2 2 

Baik Sekali 6 28 30 

B 54 25 14 

Baik 17 18 16 

Terakreditasi 

Sementara 
- 2 4 

Belum Terakreditasi - - 4 

Jumlah Prodi 86 89 94 

 

Audit eksternal terkait dengan surveillance dan sertifikasi sistem manajemen 

mutu SNI ISO 9001:2015 direncanakan akan dilakukan pada tanggal 4-6 Desember 

2023. Audit internal ISO 9001 telah dilaksanakan pada tanggal 24-27 Oktober 2023, 

yaitu pada 15 unit kerja: UPT Perpustakaan, Lembaga Pengembangan dan Penjaminan 

Mutu Pendidikan, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Rektorat, 

Fakultas Pascasarjana, dan 9 Fakultas S1. Terdapat 7 ketidaksesuaian minor yang telah 

ditindaklanjuti oleh masing-masing unit dengan tanggal penyelesaian yang telah 

ditentukan pada saat pelaksanaan internal audit .  

Dampak yang ditimbulkan dari hasil audit mutu internal, diantaranya adalah 

semakin banyaknya program studi meraih peringkat unggul, dan sebagian besar Unit 

Pengelola Program Studi meraih sertifikasi ISO. 
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Tabel 30. Hasil Audit ISO 9001:2015 
 

No Unit Kerja Tahun Mulai Tersertifikasi 

1 Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
masyarakat 

2019 

2 Fakultas Matematika dan IPA 2019 
3 UPT Perpustakaan 2019 
4 FKIP 2020 
5 LPPMP 2020 
6 BAKP 2020 
7 BUK 2020 
8 Fakultas Teknik 2021 
9 FISIP 2021 

10 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2021 
11 FAPERTA 2021 
12 FAPETKAN 2021 
13 Fakultas Kedokteran 2021 
14 Fakultas Kesehatan Masyarakat 2021 
15 Fakultas Kehutanan 2021 

 
 

4. Evaluasi Kecukupan Sumberdaya 

 

Dalam meningkatkan efektivitas sumber daya di organisasi, evaluasi sumber daya 

adalah hal yang perlu dilakukan. Evaluasi ini mencakup sumber daya manusia dan 

sarana prasarana. Tujuannya adalah memberikan panduan mengenai cara instansi 

seharusnya memperoleh, mengembangkan, menggunakan, mengevaluasi, dan menjaga 

sumber daya dalam jumlah dan kualitas yang tepat dan memadai. Manajemen sumber 

daya melibatkan penanganan berbagai masalah yang terkait dengan tenaga kerja dan 

sumber daya lainnya untuk mendukung kegiatan organisasi agar mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Manajemen sumber daya yang dilakukan adalah suatu proses terus-

menerus yang bertujuan untuk menyediakan tenaga kerja yang sesuai untuk fakultas 

dengan posisi dan jabatan yang tepat, sesuai dengan kebutuhan fakultas, dan untuk 

mendukung kelancaran operasional fakultas dalam melaksanakan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi 

 

4.1 Kecukupan Dosen 
 
Merujuk pada Surat Edaran Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia No. 105/M/VI/2015 perihal Pangkalan Dikti disebutkan bahwa rasio dosen 
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terhadap mahahasiswa pada suatu program studi adalah 1:20 untuk eksakta dan 1:30 

untuk ilmu sosial dengan toleransi 50%. Berikut ditampilkan data rasio dosen dan 

mahasiswa perfakultas berdasarkan jenjang studi. 

 

Tabel 31. Rasio Dosen dan Mahasiswa Per Fakultas di Universitas Tadulako  

No UPPS/Fakultas Jenjang 

Jumlah 
Dosen 

Penghitung 
Rasio 

Jumlah 
Mahasiswa 

Rasio 

 
1 Fakultas Hukum  S1 101 4365 43.22  

2 Fakultas Hukum  S2 42 403 9.60  

3 Fakultas Pertanain S1 319 3962 12.42  

4 Fakultas Pertanain S2 14 63 4.50  

5 Fakultas Peternakan dan Perikanan  S1 193 4814 24.94  

6 Fakultas Teknik S1 542 7112 13.12  

7 Fakultas Teknik S2 74 485 6.55  

8 Fakultas Ekonomi  S1 465 5225 11.24  

9 Fakultas Ekonomi  S2 80 374 4.68  

10 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik S1 209 5963 28.53  

11 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik S2 53 269 5.08  

12 Fakultas Kedokteran S1 60 1096 18.27  

13 Fakultas Kedokteran  Profesi 23 437 19.00  

14 
Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan 

S1 737 15473 20.99  

15 
Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan 

S2 48 1096 22.83  

16 Fakultas Kesehatan Masyarakat S1 87 1908 21.93  

17 Fakultas Kesehatan Masyarakat S2 3 100 33.33  

18 Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam 

S1 253 2115 8.36  

19 Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam 

S2 19 20 1.05  

20 Pasca Sarjana S2, S3 202 787 3.90  

 

Beradasarkan data jumlah dosen dengn jumlah mahasiswa di setiap fakultas maka 

kecukupan dosen telah memenuhi ketentuan yaitu 20 ≤ rasio  30, namun masih ada 

fakultas yang memiliki rasio lebih dari 30 yaitu Fakultas Hukum dan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat.  

Selain telah memenuhi kecukupan dari segi kuantitas, dosen tetap di lingkungan 

Universitas tadulako juga telah memenuhi kualikasi dan kompentesi yang sesuai 

dengan bidang masing-masing. Terdapat 47,15% dosen bergelar Doktor dan 52,1% 

memiliki kualifikasi akademik S2 atau bergelar magister. Untad memiliki 113 orang 

atau 8,98% Guru Besar, 322 Lektor Kepala, 446 orang Lektor, 169 orang Asisten Ahli 



Laporan Tinjauan Manajemen Universitas Tadulako Tahun 2024 

 

44  

dan 209 orang memiliki jabatan akademik sebagai Tenaga Pengajar.  Upaya 

peningkatan kualitas dosen tetap terus dilakukan antara lain mendorong dosen yang 

telah bergelar doktor untuk menjadi guru besar (profesor) dan mendorong dosen tetap 

yang masih bergelar master untuk melanjutkan studi melalui proses perencanaan 

dengan tetap memperhatikan rasio kecukupan antara dosen dan mahasiswa. 

 

4.2 Kecukupan Tenaga Kependidikan 
 

Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 

diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi antara lain, pustakawan, 

tenaga administrasi, laboran dan teknisi, serta pranata teknik informasi. Kecukupan 

jumlah tenaga kependidikan yang ada di Universitas Tadulako saat ini berjumlah 328 

orang tenaga kependidikan berstatus PNS. Jumlah tenga kependidikan masih perlu 

ditingkatkan, jika dibandingkan dengan jumlah mahasiswa dalam mendukung proses 

pelaksanaan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan 

teknis untuk menunjang proses pendidikan dan Tri Dharma Perguruan Tinggi di 

lingkungan Untad. Keberadaan Pranata Laboratorium Pendidikan atau laboran 

sejumlah 62 orang dan pustakawan sebanyak 22 orang masih dirasa kurang.   

Berdasarkan Pasal 29 Permendikbud No. 49 tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi, disebutkan bahwa: a. Tenaga kependidikan memiliki 

kualifikasi akademik paling rendah lulusan program diploma 3 yang dinyatakan dengan 

ijazah sesuai dengan kualifikasi tugas pokok dan fungsinya. b. Tenaga kependidikan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikecualikan bagi tenaga administrasi. c. Tenaga 

administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) memiliki kualifikasi akademik paling 

rendah SMA atau sederajat. d. Tenaga kependidikan yang memerlukan keahlian khusus 

wajib memiliki sertifikat kompetensi sesuai dengan bidang tugas dan keahliannya. 

Kualifikasi tenaga kependidikan Untad telah memenuhi persyaratan dalam Pasal 29 

Permendikbud No. 49 Tahun 2014, yaitu seluruh tenaga kependidikan memiliki 

kualifikasi akademik minimal D3, kecuali untuk tenaga administrasi yang masih 

terdapat 3 orang berpendidikan SLTP, dan 69 orang berpendidikan SLTA/SMK. 

 

 

4.3 Kecukupan sarana dan Prasarana  
 

Universitas Tadulako telah memiliki dan mengembangkan sarana dengan 
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memperhatikan kecukupan sarana dan mempertimbangkan ketersediaan 

kemutakhiran, dan kesiappakaian fasilitas serta peralatan untuk proses belajar 

mengajar (PBM), penelitian, dan PkM. Selain itu, pengembangan sarana di Universitas 

Tadulako juga memperhatikan mahasiswa berkebutuhan khusus. Pengembangan 

sarana dititikberatkan pada pengembangan laboratorium, perpustakaan, ruang kelas, 

ruang dosen dan kebun Percontohan 

 
Tabel  32. Prasarana yang dimiliki oleh Universitas Tadulako 
 
 
No. 

 
Jenis Prasarana 

Jumlah 

Unit 

Total Luas 

(m2) 

Milik 

Sendiri 

Sewa/ 

Pinjam/ 

Hibah 

 
Terawat 

Tidak 

Terawat 

1 Kantor       

 - Rektorat 2 9.833 √  √  

 - Dekanat 11 3.051 √  √  

 - LPPMP 1 810 √  √  

 - LPPM 1 810 √  √  

 - BAK 1 1.104 √  √  

2 Ruang Kelas:       

 - Fak. Hukum 26 3.380 √  √  

 - Fak. Ekonomi 31 4.030 √  √  

 - Fak. Kesmas 8 1.040 √  √  

 - Fak. KIP 68 8.840 √  √  

 - Fak. Peternakan 21 2.730 √  √  

 - Fak. Pertanian 21 2.730 √  √  

 - Fak. Kedokteran 19 2.470 √  √  

 - Fak. Teknik 38 4.940 √  √  

 - Fak. Kehutanan 12 1.560 √  √  

 - Fak. Mipa 21 2.730 √  √  

 - Fak. ISIP 29 3.770 √  √  

 - Pascasarjana 32 1.360 √  √  

 
3 

Laboratorium/studio/ 

bengkel/dsb 

      

 - Fak. Hukum 1 130 √  √  

 - Fak. KIP 14 1.820 √  √  

 - Fak. Peternakan 6 780 √  √  

 - Fak. Pertanian 11 1.430 √  √  

 - Fak. Kedokteran 10 1.300 √  √  

 - Fak. Teknik 43 5.590 √  √  

 - Fak. Kehutanan 6 780 √  √  

 - Fak. Mipa 15 1.950 √  √  

 - Fak. ISIP 2 260 √  √  

4 Perpustakaan 13 2.137 √  √  

5 Kebun Percobaan       

 - Kebun percobaan 

Sibalaya 

2 2.006.000  Hibah √  

 - Kebun/Hutan 1 181.300.000  Hibah √  

 
  
 

Untad telah memiliki sistem informasi untuk layanan administrasi yang terbukti efektif 
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memenuhi aspek: Sistem informasi untuk layanan administrasi mencakup layanan 

akademik dapat diakses melalui laman https://siat.untad.ac.id; layanan keuangan 

diakses melalui laman https://simkeuuntad.com; layanan sumber daya manusia 

diakses melalui laman https://kepegawaian.untad.ac.id/; dan layanan sarana dan 

prasarana dapat diakses pada laman https://sakti.kemenkeu.go.id/;  

Untad telah memiliki sistem informasi untuk layanan proses pembelajaran, 

penelitian, dan PkM yang sangat efektif dan memenuhi aspek: ketersediaan layanan e-

learning dapat diakses pada laman https://lms.fkip.untad.ac.id/, layanan 

perpustakaan dapat diakses pada laman https://perpus.untad.ac.id/ (koleksi 

perpustakaan, e-journal, e-book, Akses Katalog Publik Daring dan langganan jurnal 

internasional), layanan penelitian dan PkM dapat diakses pada laman 

https://www.elppmuntad.org/; layanan tersebut mudah diakses oleh sivitas 

akademika secara daring dan dievaluasi secara berkala minimal satu kali dalam 3 

bulan dan hasilnya ditindaklanjuti pimpinan unit kerja untuk penyempurnaan sistem 

informasi. 

 

5. Efektivitas Tindak Lanjut yang Diambil Terhadap Risiko dan Peluang 
 

Pencapaian efektivitas tindakan tindak lanjut perbaikan yang diambil didasarkan 

pada bagaimana pencapaian sesuai dengan tujuan dan standar di Untad. Perbaikan 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas yang berkaitan dengan institusi atau 

kelembagaan, kualitas tenaga pendidik (Dosen), dan kualitas lulusan. 

Perbaikan yang dilakukan pada aspek kelembagaan melalui pelayanan alur birokrasi 

dan alur akademik dengan mengevaluasi dan membuat Standar Operasional Prosedur 

(SOP) layanan-layanan dan mengembangkan sistem yang terkomputerisasi. Hal 

tersebut untuk mengurangi resiko keluhan-keluhan dan ketidakpuasan semua pihak 

pengguna jasa yaitu Dosen, Tenaga Kependidikan, Mahasiswa, dan Masyarakat yang 

secara langsung maupun tidak langsung menggunakan jasa layanan di Universitas 

Tadulako.   

Tindakan perbaikan yang dilakukan berkaitan dengan kualitas tenaga pendidik atau 

Dosen, dengan meningkatkan jumlah dan mutu dalam pelaksanaan Tri Darma 

Perguruan Tinggi. Mendorong pemberian pendidikan sesuai dengan bidang keilmuan, 

Publikasi Ilmiah baik Nasional maupun Internasional, pemberian pengabdian kepada 

masyarakat sebagai bentuk kontribusi keilmuan secara praktis. Hal ini dilakukan untuk 

https://siat.untad.ac.id/
https://simkeuuntad.com/
https://kepegawaian.untad.ac.id/
https://sakti.kemenkeu.go.id/
https://lms.fkip.untad.ac.id/
https://perpus.untad.ac.id/
https://estd.perpus.untad.ac.id/
https://estd.perpus.untad.ac.id/
http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/
https://perpus.untad.ac.id/layanan-ebook/
http://lib.untad.ac.id/
https://www.proquest.com/index?parentSessionId=%2F%2Fkz1FfpnvLxUbXUbeSrXGrhnBf%2BZybSio%2BJ9K8xdoE%3D
https://www.proquest.com/index?parentSessionId=%2F%2Fkz1FfpnvLxUbXUbeSrXGrhnBf%2BZybSio%2BJ9K8xdoE%3D
https://www.elppmuntad.org/
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mengurangi resiko dan mengatasi keusangan  keilmuan yang relevan dengan keadaan 

dinamis masyarakat sesuai dengan bidang keilmuan.  Peluang yang bisa didapat yaitu 

keilmuan dari Dosen sebagai sumber daya utama institusi  menjadi terbarukan dan 

mampu memberikan manfaat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 

masyarakat sesuai dengan perkembangan jaman dan mentransfer keilmuan agar 

mahasiswa menjadi masyarakat yang kritis dan berguna bagi Bangsa dan Negara. Hal 

ini menunjukkan bahwa perbaikan kualitas tenaga pendidik yang dilakukan berjalan 

efektif karena telah mencegah resiko dan dan mengatasi permasalahan yang ada. 

Tindak lanjut yang dilakukan terhadap kualitas lulusan adalah melalui Kerjasama 

dengan mitra dalam pelaksanaan berbagai program yang menunjang pembelajaran, 

diantaranya melalui program MBKM seperti magang, riset, pertukaran mahasiswa dan 

program lainnya. Selain itu pelaksanaan praktisi mengajar yang memberikan 

pengalaman pembelajaran melalui pengalaman empiris dosen ptraktisi akan sangat 

membantu dalam menyiapkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, Hal 

ini menunjukkan tindak lanjut terhadap permasalahan yang ditemukan telah berjalan 

efektif dengan mencegah resiko terjadi di masa yang akan datang 

 

6. Rekomendasi untuk Perbaikan 
 

Rekomendasi yang dihasilkan pada Rapat Tinjauan Manajemen diperoleh melalui rapat 

komisi yang membahas permasalahan-permasalahan yang dihadapi dan rencana tindak 

lanjut untuk menyelesaiakn masalah dan target waktu penyelesaiannya. Rapat komisi 

dibgi ke dalam empat kelompok bahasan, yaitu Pendidikan, kemahasiswaan dan 

alumni, Pelaksanaan Penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat, Pengembangan 

dan Kerjasama serta Sarana, prasarana dan SDM. Rekomendasi masing-masing komisi 

disajikan pada tabel di bawah ini.  

 

Tabel 33. Rekomendasi Hasil Tinjauan Manajemen UNTAD Tahun 2024 

No Aspek Rekomendasi 
Pendidikan, Kemahasiswaan dan Alumni 

1 Kurikulum dan 

Akademik 

Melalukan  harmonisasi dan percepatan finalisasi kurikulum 

berbasis OBE (Outcome-Based Education) di seluruh program 

studi, disertai dengan integrasi sistem pengukuran CPL dan 

pembaruan data MBKM. Penting juga merevitalisasi kurikulum 

agar responsif terhadap tuntutan tracer study dan kebutuhan 

dunia kerja. 
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No Aspek Rekomendasi 
2 Kemahasiswaan 

dan Alumni 

Meningkatkan pendanaan kemahasiswaan, penataan 

kelembagaan (SK, SOP, pelatihan), serta penguatan sistem 

pendataan Simkatmawa dan tracer study. Selain itu, program 

kewirausahaan mahasiswa dan pelacakan minat/bakat 

mahasiswa baru harus menjadi prioritas untuk mendukung IKU 

dan daya serap lulusan. 

3 Akreditasi dan 

Mutu 

Perlu adanya regulasi khusus dan dukungan anggaran dari 

universitas untuk percepatan akreditasi internasional, serta 

penguatan kapasitas internal melalui pelatihan asesor, 

pelaksanaan AMI berbasis sistem, dan optimalisasi rasio dosen 

serta kelulusan tepat waktu. 

4 SDM Dosen dan 

Pengajaran 

Universitas harus memfokuskan peningkatan jabatan fungsional 

dosen (terutama Guru Besar dan Lektor Kepala), penambahan 

dosen di program studi dengan rasio tinggi, serta peningkatan 

jumlah dosen pengampu MKDWU dan pelatihan PEKERTI/AA 

secara berkelanjutan. 

5 Tata Kelola dan 

Digitalisasi 

Urgensi integrasi sistem informasi di seluruh unit (akademik, 

keuangan, kerjasama, dan tracer study) untuk mendukung 

transformasi menuju PTNBH. Pengembangan aplikasi khusus 

seperti SITAMPAN, aplikasi AMI, dan pengelolaan MBKM harus 

ditingkatkan dan dimonitor secara berkala 

Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat 

6 Penguatan 

Infrastruktur dan 

Manajemen 

Publikasi Ilmiah 

Membentuk Pusat Publikasi dan Repositori Ilmiah yang 

berperan aktif dalam: 

• Membina jurnal internal agar terakreditasi minimal 

SINTA 2 dan bertahap menuju indeksasi internasional 

(DOAJ, Scopus). 

• Memberikan layanan editing dan proofreading 

berstandar internasional. 

• Menyediakan insentif bagi dosen dengan publikasi pada 

jurnal bereputasi. 

7 Pengembangan 

Ekosistem Riset 

Kolaboratif dan 

Sitasi Internal 

Mendorong pembentukan kelompok riset lintas fakultas dan 

institusi untuk memperkuat kolaborasi nasional/internasional 

serta: 

• Menerapkan kebijakan insentif sitasi internal yang 

terstruktur dan etis. 

• Mewajibkan publikasi dari setiap kegiatan penelitian 

dan pengabdian berbasis sistem informasi LPPM 

(Sipenaemas). 

• Mengintegrasikan publikasi tugas akhir mahasiswa ke 

jurnal nasional terindeks. 

8 Optimalisasi 

Diseminasi dan 

Pemanfaatan 

Produk PkM dan 

Riset 

Memerlukan sistem terpadu berbasis website LPPM untuk: 

• Mendokumentasikan dan mempromosikan hasil riset dan 

pengabdian masyarakat. 

• Menyediakan menu “Produk Unggulan Riset dan PkM” 

sebagai etalase capaian LPPM. 



Laporan Tinjauan Manajemen Universitas Tadulako Tahun 2024 

 

49  

No Aspek Rekomendasi 
• Menghubungkan hasil riset dan pengabdian dengan mitra 

UMKM, pemerintah daerah, dan masyarakat secara 

langsung. 

Pengembnngan dan Kerjasama 

9 Integrasi dan 

Penguatan 

Sistem Informasi 

Kerja Sama 

Melakukan integrasi dan peningkatan fungsionalitas sistem 

informasi Laporkerma agar seluruh bentuk kerja sama 

(nasional, internasional, institusi R&D, pemerintah daerah, dan 

dunia usaha) terdokumentasi dengan baik. Sistem ini harus: 

• Mewajibkan setiap fakultas menginput minimal 5 kerja 

sama nasional dan 1 kerja sama internasional setiap 

semester. 

• Terhubung otomatis dengan aplikasi pelaporan IKU. 

• Dibekali dashboard capaian kerja sama per fakultas/prodi. 

10 Insentif dan 

Regulasi Kontrak 

Kinerja Berbasis 

IKU 

Membuat dan menetetapkan Peraturan Rektor tentang 

pemberian reward dan punishment berbasis capaian IKU, 

khususnya pada kerja sama. Kontrak kinerja dari Rektor ke 

Dekan dan dari Dekan ke Unit Prodi harus memuat: 

• Target spesifik kontribusi kerja sama yang menghasilkan 

pendapatan. 

• Sanksi administratif atau pengurangan alokasi anggaran 

bagi fakultas yang tidak melaporkan/mencapai target. 

• Insentif kinerja (dana, publikasi, sarpras) bagi unit dengan 

kinerja terbaik. 

Sarpras dan SDM 

12 Integrasi 

Perencanaan dan 

Digitalisasi Tata 

Kelola Akademik 

& Sarpras 

Segera selesaikan penyusunan dokumen Rencana Induk 

Pengembangan (RIP) dan lakukan review masterplan kawasan 

kampus sebagai landasan pengambilan kebijakan 

pengembangan jangka panjang. Selain itu: 

• Integrasikan sistem informasi pemanfaatan ruang kelas, 

laboratorium, dan layanan akademik dalam satu dashboard 

berbasis TIK. 

• Optimalkan dan sosialisasikan aplikasi SIPANDU untuk 

pelaporan sarpras serta keluhan pengguna layanan kampus 

secara realtime. 

13 Penguatan 

Infrastruktur dan 

Kualitas Fasilitas 

Akademik 

Melakukan percepatan pemenuhan standar minimal ruang dan 

fasilitas akademik seperti: 

• Penambahan hotspot, LCD proyektor, AC, dan ruang baca 

perpustakaan. 

• Pembangunan ruang layanan khusus seperti untuk tes, 

kursus, dan laboratorium. 

• Alokasikan dana dari BOPTN atau skema pembiayaan kerja 

sama untuk pengadaan alat dan peremajaan laboratorium 

yang mendukung akreditasi nasional/internasional. 

14 Pemenuhan dan 

Peningkatan 

Kualitas SDM 

Meningkatkan rasio dan kompetensi tenaga kependidikan 

melalui: 

• Pendataan dan distribusi tenaga laboran, pustakawan, 
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No Aspek Rekomendasi 
Pendukung serta tenaga kependidikan secara merata berdasarkan 

kebutuhan dan beban kerja. 

• Rutin mengadakan pelatihan, uji kompetensi, dan 

penyusunan SOP layanan berbasis tugas pokok dan 

fungsi (tupoksi). 

• Penetapan indikator kinerja staf yang terintegrasi 

dalam sistem evaluasi kerja unit. 
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III. PENUTUP 

 
Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) Universitas ini merupakan wujud komitmen 

pimpinan dan seluruh sivitas akademika terhadap peningkatan mutu berkelanjutan 

melalui evaluasi sistematis terhadap capaian kinerja institusi, baik akademik maupun 

non-akademik. RTM telah memberikan gambaran menyeluruh terhadap pencapaian 

indikator kinerja utama (IKU), realisasi rencana strategis, pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI), serta tindak lanjut atas temuan Audit Mutu Internal 

(AMI). 

Berbagai capaian positif yang telah diraih menjadi fondasi untuk mendorong 

peningkatan mutu secara lebih terarah dan berkelanjutan, sementara temuan-temuan 

dan tantangan yang diidentifikasi menjadi bahan evaluasi yang konstruktif untuk 

perbaikan di masa mendatang. Oleh karena itu, seluruh unit kerja di lingkungan 

universitas diharapkan segera menyusun dan melaksanakan rencana tindak lanjut 

sesuai dengan hasil RTM ini. 

Dengan semangat kolaboratif dan komitmen terhadap mutu, universitas bertekad 

untuk terus mengembangkan budaya mutu yang adaptif, partisipatif, dan berbasis data. 

Pelaksanaan tindak lanjut RTM akan menjadi bagian penting dalam siklus PPEPP 

(Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan), sekaligus sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan strategis universitas ke depan. 

Demikian laporan Rapat Tinjauan Manajemen ini disusun sebagai dokumentasi 

proses evaluasi dan perencanaan strategis institusi. Semoga hasil RTM ini dapat 

menjadi panduan dalam meningkatkan daya saing dan relevansi universitas di tingkat 

nasional maupun global. 
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Lampiran 1. Hasil Sidang Komisi 
 
KOMISI I : Pendidikan, Kemahasiswaan Dan Alumni 
Ketua Komisi : Wakil Rektor Bidang Akademik 
Sekretaris : Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan Dan Alumni 
Notulen : Staf LPMPP 

 
 

No. ASPEK 
PERMASALAHAN / 

KENDALA 
RENCANA TINDAK LANJUT 

TARGET 
WAKTU 

PENYELESAIAN 

PENANGGUNG- 
JAWAB 

1 
  
  
  

Kurikulum 

Dokumen kurikulum prodi 
belum sepenuhnya sesuai 
dengan panduan 
kementerian dan panduan 
kurikulum serta template 
universitas 

Identifikasi kurikulum program 
studi 

  LPMPP 
Lokakarya kurikulum 
berdasarkan 
permendikbudristek nomor 53 
tahun 2023 
Finalisasi Draf Kurikulum OBE 
Prodi  

Fatek: Februari 
2025 

Wadek Bidak 
Fatek 

Finalisasi Draf Kurikulum OBE 
Prodi Hukum 

Fak.Hukum: Mei 
2025 

Wadek Bidak 
Fak. Hukum 

Pemberlakuan 2 kurikulum 
dalam 1 prodi 

pembuatan Peraturan Rektor 
tentang konversi mata kuliah 

Januari 2025 Warek Bidak 

2 
Akreditasi 

internasional 

Belum ada program studi 
terakreditasi internasional 
(Kurang dari 5%) 

Identifikasi prodi yang 
memenuhi persyaratan 
akreditasi internasional 

tahun 2025-
2026 

Warek Bidak 

Penyusunan dan Penetapan 
keputusan dan peraturan 
Rektor tentang Akreditasi 
Internasional Prodi 

Warek 
Perencanaan dan 

Kerjasama 

Kepala LPMPP 

Komitmen pembiayaan 
akreditasi 

Dekan dan 
Direktur 

Pascasarjana 

3 
  

Kinerja 
kemahasiswaan 

Kurangnya alokasi dana 
kemahasiwaan, sarpras 
penunjang pengembangan 
kemahasiswaan 

Penyusunan dan penetapan 
blueprint pengembangan 
kemahasiswaan 

Juni 2025 Warek Bimalum 

Kemampuan mahasiswa 
melakukan pertanggung-
jawaban keuangan 

Sosialisasi blueprint 
pengembangan kemahasiswaan 

Juli 2025 Wadek Bimalum 

Pelatihan bagi mahasiswa 

Februari-Maret 
2025 

  
  

Kepala UPA 
Pengembangan 

karir & 
kewirausahaan 

Kepala UPA 
Bimbingan & 

konseling 
Ketua Organisasi 

Mahasiswa 
Penertiban SK Pengurus 
Lembaga Kemahasiswa di Awal 
Tahun 

Januari 2025 
Warek Bimalum 

4 
Kinerja 

kemahasiswaan 

Persentase mahasiswa aktif 
yang mendapatkan prestasi 
juara pada kegiatan prestasi 
atau lomba kurang dari 2% 
(Tahun 2024 masih 0%) 

Penyusunan pedoman 
pengembangan kemahasiswaan 

Maret 2025 Warek Bimalum 

Bimtek Penginputan 
Simkatmawa.kembdikbud.go.id  

Maret 2025 
Warek Bimalum 

dan Wadek 
Bimalum 

Sosialisasi April 2025 Wadek Bimalum 

http://simkatmawa.kemdik 
bud.go.id 

  Kepala UPA 

http://simkatmawa.kembdikbud.go.id/
http://simkatmawa.kembdikbud.go.id/
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No. ASPEK 
PERMASALAHAN / 

KENDALA 
RENCANA TINDAK LANJUT 

TARGET 
WAKTU 

PENYELESAIAN 

PENANGGUNG- 
JAWAB 

Penginputan data oleh Pokja 
Kemahasiswaan tingkat 
universitas dan admin 
kemahasiswaan fakultas 

setiap ada 
capaian prestasi 

mahasiswa 

Warek Bimalum, 
Karo BAK dan 

Wadek Bimalum 

    
Dana Kemahasiswaan 
kurang dari 10% dari total 
dana UPPS/Universitas 

Penetapan Keputusan Rektor 
dan/atau Dekan 

Maret 2025 Warek Bimalum 

5 
Kinerja 

kemahasiswaan 

Terbatasnya sosialisasi, 
implementasi, monev, 
tindaklanjut dan 
pendokumentasian 
kebijakan pembinaan 
kegiatan kemahasiswaan 

Penyusunan pedoman 
pengembangan kemahasiswaan 

Januari 2025 

Warek Bima 

Sosialisasi Wadek Bima 

http://simkatmawa.kemdik 
bud.go.id 

Kepala UPA 

Penginputan data 
Pengembangan 

karir & 
kewirausahaan 

  
Kepala UPA 

Bimbingan dan 
Konseling 

6 
Kinerja 

kemahasiswaan 

Pemutakhiran data kegiatan 
mahasiswa pada 
simkatmawa belum optimal 
(http://simkatmawa.kemdikb 
ud.go.id) 

Penyusunan pedoman 
pengembangan kemahasiswaan 

Januari 2025 

Warek Bima 

Sosialisasi Wadek Bima 

http://simkatmawa.kemdik 
bud.go.id 

Kepala UPA 

Penginputan data 
Pengembangan 

karir & 
kewirausahaan 

  
Kepala UPA 

Bimbingan dan 
Konseling 

7 
Kinerja 

kemahasiswaan 

Terbatasnya kegiatan 
MBKM, pembinaan mental 
kebangsaan, kegiatan 
rekognisi dan kegiatan 
mandiri mahasiswa 

Penyusunan pedoman 
pengembangan kemahasiswaan 

Januari 2025 

Warek Bimalum 

Sosialisasi Wadek Bimalum 

http://simkatmawa.kemdik 
bud.go.id 

Kepala UPA BKK 

Penginputan data 
Kepala LPPM 

Kepala Pusat 
MBKM 

8 
Kinerja 

kemahasiswaan 

Pemutakhiran data kegiatan 
mahasiswa pada 
simkatmawa belum optimal 
(http://simkatmawa.kemdikb 
ud.go.id) 

Penyusunan pedoman 
pengembangan kemahasiswaan 

Januari 2025 

Warek Bima 

Sosialisasi Wadek Bima 

http://simkatmawa.kemdik 
bud.go.id 

Kepala UPA 

Penginputan data 
Pengembangan 

karir & 
kewirausahaan 

9 PTNBH 

Sistem informasi belum 
terintegrasi, termasuk 
sistem pengelolaan 
keuangan dan aset 

Pengembangan sistem 
terintegrasi 

Januari 2025 

Warek Bikum 

UPA TIK 

10 
Capaian 

Renstra/IKU 1 

Persentase lulusan S1 dan 
D3 yang mendapat 
pekerjaan, melanjutkan 
studi, dan menjadi 
wiraswasta belum 
memenuhi target 

Penguatan tracer study   Warek Bimalum 

Sosialisasi perangkat tracer 
study 

Maret 2025   

Workshop Penginputan data 
Tracer Study 

April 2025 Ware Bimalum 

11 
Capaian 

Renstra/IKU 2 

Persentase mahasiswa S1 
dan D3 yang menghabiskan 
paling sedikit 20 (dua puluh) 

Meningkatkan mitra MBKM 
Maret 2025 

Warek Bidak 

Warek Bikum 
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No. ASPEK 
PERMASALAHAN / 

KENDALA 
RENCANA TINDAK LANJUT 

TARGET 
WAKTU 

PENYELESAIAN 

PENANGGUNG- 
JAWAB 

sks di luar kampus; atau 
meraih prestasi paling 
rendah tingkat nasional 
belum memenuhi target 

Pelaksanaan MBKM mandiri 
yang didanai universitas dan 
fakultas 

Wadek Bikum 

Perbaikan sistem monev LPMPP 

  (Pusat MBKM) 

12 
Temuan ISO 

2022 
SOP layanan akademik 
berbeda antar fakultas 

Workshop pengembangan SOP Februari 2025 
BAK dan Bagian 
Umum Fakultas 

13 Akademik 
Mahasiswa yang sudah lulus 
masih terdata di PDDikti 

Sosialisasi dan Update data di 
feeder Dikti dilakukan setiap 3 
bulan 

Februari dan 
Agustus 2025 

Warek Bidak, 
Kepala BAK, 

Kepala UPA TIK 

14 Akademik 
Perlu aplikasi untuk 
mengukur CPL 

Pengembangan Aplikasi 
Pengukuran CPL 

April 2025 
Warek Bidak, 

Kepala LPMPP, 
Kepala UPA TIK 

15 Akademik 
pengukuran CPL: instrumen 
belum terukur dan belum 
selaras dgn OBE 

Pengembangan Aplikasi 
Pengukuran CPL 

April 2025 
Warek Bidak, 

Kepala LPMPP, 
Kepala UPA TIK 

16 Akademik 
Kesulitan mencapai CPL 
pada mata kuliah MBKM 
karena rekognisi mata kuliah 

Revitalisasi Kurikulum Prodi Juni 2025 
Warek Bidak, 
Wadek Bidak 

17 Akademik 
Data terkait MBKM tidak 
terpublikasi di website 
Sitampan 

Pengembangan dan 
penambahan fitur SITAMPAN 

Juni 2025 
Warek Bidak, 
Kepala Pusat 

MBKM 

18 Akademik 

Perlu anggaran untuk 
akreditasi terutama 
akreditasi internasional 
(usulan Fakultas pertanian) 

Pengalokasian anggaran di 
tingkat universitas berdasarkan 
target akreditasi internasional 
prodi 

Juni 2025 
Warek Bidak, 

Kepala LPMPP 

19 Akademik 
Fasilitasi pelaksaaan IELTS 
Mitra British Council (UPA. 
Bahasa) 

Peningkatan fasilitas sarpras 
UPA Bahasa 

Juni 2025 Warek Biduk 

20 Akademik 

Mengaktifkan kembali kelas 
BIPA (penutur asing) yang 
sebelumnya merupakan 
program kerja IO (UPA. 
Bahasa) 

Peningkatan fasilitas sarpras 
UPA Bahasa 

Juni 2025 Warek Biduk 

21 
Kemahasiswaan 

dan Alumni 
Lulusan kurang terserap di 
pasar kerja 

Pelatihan Peningkatan 
kewirausahaan/intepreneurship 
calon alumni 

Juni 2025 
Warek Bimalum, 
Kelapa UPA BKK 

23 
Kemahasiswaan 

dan Alumni 

Tidak adanya penelusuran 
minat dan bakat untuk 
mahasiswa baru 

Pengalokasian dana pembinaan 
bakat dan minat mahasiswa di 
tingkat fakultas 

Maret 2025 
Warek Bimalum, 
Kelapa UPA BKK 

24 PJM 
Tuntutan akreditasi prodi 
membutuhkan pelaksanaan 
AMI yang berbasis sistem 

Pengembangan Aplikasi AMI Agustus 2025 
Warek Bidak, 

Kepala UPA TIK 

25 PJM 

Jumlah RPS kelas kolaboratif 
dan partisipatif yang 
terinput di SIAKAD masih 
kurang 

Perbaikan dan Penginputan RPS 
di tingkat prodi 

Maret 2025 Wadek Bikum 

26 PTNBH 
Laporan Kerma Universitas 
Tadulako tidak terupdate 
pada Siaga Kemdikbud 

Penginputan data/dokumen 
kerjasama di sistem informasi 
Laporkerma 

Maret 2025   

27 PTNBH 
Persentase mahasiswa putus 
studi masih lebih dari 0.5 % 
populasi/tahun 

Menerbitkan SK DO  Maret 2025 
Dekan, Warek 
Bidak, Rektor 

28 PTNBH 
Rata-rata masa studi tepat 
waktu mahasiswa masih 
rendah 

Re-organisasi struktur 
kurikulum prodi, 
Pengembangan SOP TA 

Juni 2025 
Warek Bidang, 
Wadek Bidak 

dan Prodi 

29 PTNBH 
Jumlah (%) lulusan tepat 
waktu masih sangat rendah 

Re-organisasi struktur 
kurikulum prodi, 
Pengembangan SOP TA 

Juni 2025 
Warek Bidang, 
Wadek Bidak 

dan Prodi 
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No. ASPEK 
PERMASALAHAN / 

KENDALA 
RENCANA TINDAK LANJUT 

TARGET 
WAKTU 

PENYELESAIAN 

PENANGGUNG- 
JAWAB 

30 PTNBH 

Jumlah Mahasiswa asing 
yang belajar (reguler, 
exchange, summer course, 
double degree, credit 
earning, riset, sandwich) 
belum mencapai 200 orang 
dalam tiga tahun terakhir 

Peningkatan kerjasama dengan 
institusi/PT Luar Negeri 

2025 
Warek Banjas, 
Fakultas dan 
Pascasarjana 

31 PTNBH 

Lamanya masa tunggu 
lulusan mendapatkan 
pekerjaan setelah lulus 
kurang dari 6 bulan masih 
sangat kurang 

Pelatihan Peningkatan 
kewirausahaan/intepreneurship 
calon alumni 

Juli 2025 
Warek Bimalum, 
wadek Bimalum 

dan UPA  

32 PEMUTU 

Belum semua program studi 
yang terdaftar dan aktif di 
PDDIKTI memiliki Dosen 
Homebase minimal 5 orang 

Distribusi dosen homebase 
sesuai prodi 

Maret 2025 
Warek Bidak, 

UPA Tik, 
Program Studi 

33 PEMUTU 
Belum semua PS aktif 
terakreditasi  

Bimtek Penyusunan dokumen 
akreditasi prodi dan percepatan 
usulan akreditasi pertama prodi 
baru 

April 2025 
Warek Bidak, 
LPMPP, PPM 

34 PEMUTU 

Kelulusan tepat 2x waktu 
tempuh kurikulum 
(mahasiswa S1/D4 masuk 
TS-6 lulus sampai TS, 
mahasiswa D3 masuk TS-4 
lulus sampai TS dan rerata 
pengamatan dalam tiga 
tahun terakhir untuk tiga 
angkatan mahasiswa 
terakhir) masih kurang dari 
70% 

Re-organisasi struktur 
kurikulum prodi, 
Pengembangan SOP TA 

April 2025 
Warek Bidang, 
Wadek Bidak, 
LPMPP (KSB) 

35 PEMUTU 

Persentase lulusan terserap 
lapangan kerja kurang dari 
sama dengan 1 tahun saat 
tahun lulusan TS-2 masih 
kurang dari 20% 

Pelatihan Peningkatan 
kewirausahaan/intepreneurship 
calon alumni 

2025 
Warek Bimalum, 
wadek Bimalum 

dan UPA  

36 PEMUTU 

Kepesertaan mahasiswa 
yang eligible yang mengikuti 
MBKM saat TS masih kurang 
dari 10% dari mahasiswa 
aktif 

Penginputan data peserta 
MBKM yang link dengan 
SIMKATMAWA 

februari/agustus 
2025 

LPPM, Pusat 
MBKM, Prodi 

37 PJM 
Evaluasi capaian renstra 
UPPS belum terlaksana 
secara reguler setiap tahun 

Pembuatan instrumen 
penilaian/aplikasi penilaian 
capaian renstra 

Agustus 2025 DP, LPMPP, PPM 

38 
Akreditasi 
nasional 

Jumlah asesor/reviewer 
internal pendampingan 
akreditasi prodi masih 
sangat terbatas 

1.       Penambahan jumlah Tim 
Pendamping Internal 
berdasarkan LAM masing-
masing (minimal 1 Asesor untuk 
menangani 2 prodi). 

  
Warek Bikum, 

Dekan dan Wakil 
Dekan Bikum 

2.       Setiap LAM merencanakan 
target jumlah Asesornya dan 
disesuaikan dengan ajuan 
anggarannya. LAMPTKES = 4 
orang; LAMSAMA = 3 orang; 
LAMDIK = 3 orang; LAMEMBA = 
2 orang; LAM INFOKOM = 0 
orang; LAMTEK = 0 orang 
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No. ASPEK 
PERMASALAHAN / 

KENDALA 
RENCANA TINDAK LANJUT 

TARGET 
WAKTU 

PENYELESAIAN 

PENANGGUNG- 
JAWAB 

39 PJM 
Rasio dosen dan mahasiswa 
pada beberapa prodi sangat 
tinggi 

Percepatan penyelesaian masa 
studi mahasiswa dan 
penambahan dosen 

  
Warek Bidak, 
Dekan, Prodi 

40 PJM 
Jumlah instruktur Pekerti / 
AA masih kurang 

Pelatihan ToT bagi instruktur 
PEKERTI/AA 

2025 
Warek Bidak, 
LPMPP, Pusat 

PMPP 

41 PJM 

Terbatasnya jumlah Dosen 
pengampuh MKDWU yang 
sesuai dengan bidang 
keilmuan 

Penerimaan dosen tidak tetap 
untuk dosen MKDWU 

  

Warek Bidak, 
Warek Bikum, 
LPMPP, Pusat 

MDWU 

42 PTNBH 
Persentase dosen dengan 
jabatan Guru Besar masih 
sangat kurang 

Percepatan peningkatan jabatan 
fungsional dosen 

2025 
Warek Bikum, 
Senat, Jurusan 

43 PEMUTU 

Persentase Dosen Tetap 
memiliki jabatan akademik 
(GB+LK+L+AA) masih 
kurang dari 90% 

Percepatan peningkatan Asisten 
Ahli  dosen tetap  

2025 
Warek Bikum, 
Senat, Jurusan 
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Komisi II : Penelitian dan Pkm 
Ketua Komisi : Kepala LPPM 
Sekretaris : Sekretaris LPPM 
Notulen : Staf LPMPP 
 

NO. 
PERMASALAHAN / 

KENDALA 
RENCANA TINDAK LANJUT 

TARGET 
WAKTU 

PENYELESAIAN 

PENANGGUNG- 
JAWAB 

1 

Jumlah publikasi 
internasional dalam jurnal 
internasional bereputasi 
belum memenuhi target 

1. Akan dibentuk pusat publikasi 
untuk meningkatkan jumlah 
publikasi hasil penelitian dan 
pengabdian dalam jurnal 
internasional bereputasi. 
2. Akan dibentuk kelompok-
kelompok riset di tingkat Fakultas 
dan  atau antar Fakultas/PT lain 

Januari 2025 Kepala LPPM 

2 

Jumlah sitasi karya ilmiah 
internasional/ Jumlah sitasi 
kumulatif (di Scopus atau 
lembaga lainnya yang 
bereputasi) belum 
memenuhi target 

Dibuat kebijakan internal untuk 
saling mensitasi di antara dosen 
sebagai salah satu butir penilaian 
proposal 

Januari 2025 
Kepala LPPM, 
Dekan, Wadek 

Bidak 

3 
Jumlah jurnal internasional 
diterbitkan yang terindeks 
belum memenuhi target 

Sosialisasi dan pendampingan 
peningkatan jumlah jurnal 
internasional terindeks  

April 2025 Kepala LPPM 

4 

Jumlah produk pengabdian 
masyarakat yang dihasilkan 
dan dimanfaatkan 
masyarakat masih sangat 
terbatas dan belum 
terdokumentasi pada sistem 
informasi internal 

Dokumentasi dan promosi hasil 
PkM yang dimanfaatkan 
masyarakat dipublikasikan pada 
website LPPM 

September 
2025 

Kepala LPPM 

5 

Persentase dosen yang 
mendapatkan skema 
penelitian di luar PT masih 
sangat kurang 

1. Klinik penulisan proposal  
2. Penguatan kerjasama penelitian 
diluar PT 

Januari 2025 Kepala LPPM 

6 

Jumlah produk riset yang 
dihasilkan dan dimanfaatkan 
masyarakat masih sangat 
terbatas dan tidak 
terdokumentasi dalam 
sistem informasi internal 

Dokumentasi dan promosi hasil 
riset yang dimanfaatkan 
masyarakat dipublikasikan pada 
website LPPM 

September 
2025 

Kepala LPPM 

7 

Jumlah judul publikasi 
nasional dosen dalam jurnal 
nasional 2,5 kali terhadap 
total dosen belum terpenuhi 
dalam 5 tahun terakhir 
(trend positif) 

1. Mewajibkan setiap dosen yang 
mengajukan proposal penelitian 
melalui sipenaemas memiliki 
publikasi nasional terindeks SINTA                                                                 
2. Mewajibkan tugas akhir 
mahasiswa dipublikasi pada jurnal 
nasional 

Januari 2025 Kepala LPPM 

8 
Dari 67 jurnal internal Untad 
ada sekitar 34 yang belum 
terakreditasi Sinta 

Pendampingan terhadap jurnal-
jurnal yang belum terakreditasi 
nasional menuju akreditasi 
nasional dan jurnal sudah 
terakreditasi nasional menuju 
akreditasi internasional 

2025 Kepala LPPM 
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Komisi III : Pengembangan dan Kerjasama 
Ketua Komisi : Wakil Rektor Bidang Perencanaan dan Kerja Sama 
Notulen : STAF LPMPP 
 

No. ASPEK 
PERMASALAHAN / 

KENDALA 
RENCANA TINDAK 

LANJUT 
TARGET WAKTU 
PENYELESAIAN 

PENANGGUNG- 
JAWAB 

1 
Capaian 
Renstra 

Jumlah laboratorium 
tersertifikasi ISO 
belum ada 

1. 5 Lab sudah pernah 
mengikuti pelatihan 
penyusunan dokumen ISO 
17025 (FATEK, FAPETKAN, 
FAPERTA, FMIPA, LAB 
TERPADU) 

Tahun 2025 
sudah ada Lab 

yang terakdeitasi 
internasional 

UPA Lab 
terpadu 

  
Dapat menggunakan dana 
BOPTN (Masukkan 
kedalam Program Kerja) 
biaya berbasis program 
yang diusulkan oleh 
masing-masing unit 

Konsultasi masing-masing 
Fakultas dengan Lab 
Terpadu 

2 RTM 2022 

3. Capaian kinerja 
berbasis IKU belum 
menjadi dasar dalam 
menyusun program 
kerja maupun 
pemberian reward 
dan punishment 
bagi unit kerja 

3. tatacara penyiapan 
perjanjian kinerja harus 
dirubah agar setiap 
pimpinan unit mengetahui 
dan memahami kontrak 
kinerjanya 

Sebelum ttd 
kontrak kinerja 

Bagian 
Perencanaan 

1. Membuat peraturan 
Rektor tentang pemberian 
reward bagi unit kerja atas 
capaian IKU 

Maret 2025 Warek BKU 

2. Membuat kontrak kinerja 
dari Rektor ke Dekan, dan 
Dekan ke unit di bawahnya. 

pada saat 
penandatanganan 

Perjanjian 
Kinerja 

Bagian 
Perencanaan 

 
4. Pembuatan kebijakan 
untuk penginputan data-
data pada sistem yang 
dipantau secara berkala, 
misalnya inputan data IKU, 
inputan data institusi pada 
PDDikti 

  Warek Bidak 

3 PTNBH 

Jumlah produk kerja 
sama dengan dunia 
usaha dan dunia 
industri, lembaga 
R&D, UMKM, 
organisasi/lembaga 
dan/atau 
masyarakat masih 
kurang dan belum 
terdokumentasi 
pada sistem 
informasi internal 

(1). Melakukan evaluasi 
dan update atas sitem 
informasi kerjasama yang 
ada. (2) Kontribusi produk 
kerjasama masing-masing 
prodi terhadap setiap item 
minimal 2 kerjasama 
nasional setiap setiap 
semester. (3). Melakukan 
input dan dokumentasi 
pada sistem informasi yang 
tersedia. 

Maret, Juni, 
September, 

Desember 2025 

Warek 
Perencanaan 

dan Kerjasama, 
Dekan Fakultas 

4 PTNBH 

Kerja sama dengan 
dunia usaha dan 
dunia industri, 
organisasi/lembaga 
dan/atau 
masyarakat masih 
sangat kurang dan 
belum 
terdokumentasi 

(1). Merujuk ke Baseline 
Renstra 2025-2029 (2). 

Kontribusi masing-masing 
prodi terhadap setiap 
setiap triwulan dan 1 

kerjasama internasional 
untuk setiap semester. (3). 

Melakukan input dan 
dokumentasi pada sistem 
informasi yang tersedia 

Maret, Juni, 
September, 

Desember 2025 

Warek 
Perencanaan 

dan Kerjasama, 
Dekan Fakultas 
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No. ASPEK 
PERMASALAHAN / 

KENDALA 
RENCANA TINDAK 

LANJUT 
TARGET WAKTU 
PENYELESAIAN 

PENANGGUNG- 
JAWAB 

dalam sistem 
informasi internal 

5 PTNBH 

Kerjasama dengan 
institusi pendidikan 
tinggi/lembaga R&D 
(BMKG, KIOST, IRI) 
tingkat nasional 
masih kurang dan 
belum 
terdokumentasi 
dalam sistem 
informasi internal 

(1). Merujuk ke Baseline 
Renstra 2025-2029 (2). 

Kontribusi masing-masing 
prodi terhadap setiap 

kerjasama triwulan dan 1 
kerjasama internasional 

untuk setiap semester. (3). 
Melakukan input dan 

dokumentasi pada sistem 
informasi yang tersedia 

Maret, Juni, 
September, 

Desember 2025 

Warek 
Perencanaan 

dan Kerjasama, 
Dekan Fakultas 

6 PTNBH 

Kerjasama dengan 
institusi pendidikan 
tinggi/lembaga R&D 
(BMKG, KIOST, IRI) 
tingkat internasional 
masih kurang dan 
belum 
terdokumentasi 
dalam sistem 
informasi internal 

(1). Merujuk ke Baseline 
Renstra 2025-2029 (2). 

Kontribusi masing-masing 
prodi terhadap setiap 

kerjasama triwulan dan 1 
kerjasama internasional 

untuk setiap semester. (3). 
Melakukan input dan 

dokumentasi pada sistem 
informasi yang tersedia 

Maret, Juni, 
September, 

Desember 2025 

Warek 
Perencanaan 

dan Kerjasama, 
Dekan Fakultas 

7  

Jumlah dana hasil 
kerjasama 
kepakaran masih 
rendah dan tidak 
terdokumentasi 
dalam sistem 
informasi internal 

(1). Menambah jumlah 
kerjasama nasional yang 

menghasikan pendapatan 
minimal 5 kerjasama setiap 
fakultas per semester. (2) 

melakukan input dan 
pendokumetasian 

kerjasama dalam sistem 
informasi 

Juni, Desember 
2025 

Warek 
Perencanaan 

dan Kerjasama, 
Dekan Fakultas 

8 PTNBH 

Jumlah dana hasil 
produk Kerjasama 
internasional masih 
rendah dan tidak 
terdokumentasi 
dalam sistem 
informasi internal 

(1). Menambah jumlah 
kerjasama internasional 
yang menghasikan 
pendapatan minimal 1 
kerjasama setiap fakultas 
per tahun. (2) melakukan 
input dan 
pendokumetasian 
kerjasama dalam sistem 
informasi 

Juni, Desember 
2025 

Warek 
Perencanaan 

dan Kerjasama, 
Dekan Fakultas 

9 PTNBH 

Jumlah dana hasil 
produk Kerjasama 
dengan pemerintah 
daerah masih 
rendah dan tidak 
terdokumentasi 
dalam sistem 
informasi internal 

(1). Menambah jumlah 
kerjasama dengan 
pemerintah daerah yang 
menghasikan pendapatan 
minimal 5 kerjasama setiap 
fakultas per tahun. (2) 
melakukan input dan 
pendokumetasian 
kerjasama dalam sistem 
informasi 

Juni, Desember 
2025 

Warek 
Perencanaan 

dan Kerjasama, 
Dekan Fakultas 

10 PJM 

Belum ada Evaluasi 
Benchmark nasional 
dan Internasional 

Melakukan evaluasi 
benchmarking nasinoal dan 
internasional setiap 
semester untuk setiap 
fakultas 

Juni, Desember 
2025 

Warek 
Perencanaan 

dan Kerjasama, 
Dekan Fakultas 
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No. ASPEK 
PERMASALAHAN / 

KENDALA 
RENCANA TINDAK 

LANJUT 
TARGET WAKTU 
PENYELESAIAN 

PENANGGUNG- 
JAWAB 

11 
Capaian 

IKU 

Capaian IKU 
kerjasama prodi 
dengan mitra belum 
terpenuhi karena 
pengisian data pada 
palikasi Laporkerma 
belum maksimal 

(1). Memaksimalkan 
pelaporan pada aplikasi 
Laporkerma atas 
pengawasan langsung 
Dekan. (2). Memberi sanksi 
kepada fakultas yang tidak 
mencapai target dan 
pemberian Reward kepada 
fakultas yang 
mencapai/melampaui 
target 

Desember 2025 
Rektor, Warek, 

LPPMP 
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Komisi IV : Sarpras dan SDM 
Ketua Komisi : Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Umum 
Notulen : Staf LPMPP 
 
 
 

No. ASPEK PERMASALAHAN /  KENDALA 
RENCANA TINDAK 

LANJUT 

TARGET 
WAKTU 

PENYELESAIAN 

PENANGGUNG- 
JAWAB 

1 Akreditasi 
Pemutakhiran data PDDIKTI 
(https://pddikti.kemdikbud.go.id/) 
belum optimal 

1.       Pembuatan SOP 
untuk alur pemutakhiran 
data PDDIKTI, baik untuk 
tingkat fakultas maupun 
universitas. 
  Juni 2025 

(tahap 1 : 
Pembuatan SOP 

dan updeting 
data, Tahap 2 : 

integrasi 
SITAMPAN, SPC 

dan SIAKAD)   

Kepala Biro 
Akademik 

(BAK) 

TIK dan Kepala 

2.       Perumusan beban 
kerja operator PDDIKTI 
sesuai dengan 
tupoksinya. 

Bagian Umum 

43       Pelatihan dan 
peningkatan kompetensi 
operator PDDIKTI secara 
rutin dan terjadwal. 

Fakultas 

4.  Integrasi SITAMPAN, 
SPC dan SIAKAD 

  

5. Updeting data PDDIKTI 
minimal 3 bulan sekali 

  

2 RTM 2022 
Kapasitas listrik yang masih 
kurang serta seringnya terjadi 
gangguan pada gardu yang 
menyebabkan listrik padam 

Melakukan Relokasi 
gardu distribusi listrik ke 
unit-unit kerja dan 
rekonfigurasi jaringan. 

awal 2025 

Wakil Rektor 
Bidang 

Keuangan dan 
Umum 

    
Membangun gardu listrik 
di setiap fakultas 

2026   

3 RTM 2022 

Kebutuhan sarana dan prasarana 
(gedung layanan akademik dan 
non akademik yang BELUM 
memadai) kebijakan pengadaan 
gedung di tingkat Universitas 

1. Pendataan kebutuhan 
sarana dan prasarana 
(gedung, ruangan dan 
penggunaannya) 

2025 

  

2.       Melanjutkan 
pembangunan gedung 
sesuai dengan masterplan 
universitas. 

Wakil Rektor 
Bidang 

Keuangan dan 
Umum dan 

3.       Menyiapkan dan 
menganggarkan sapras 
gedung. 

Wakil Rektor 
Bidang 

Perencanaan 
dan Kerja Sama 

4. Membuat aplikasi 
pemamfaatan ruang 
untuk tujuan 
pemamfaatan bersama 

  

4 RTM 2022 
Kurangnya SDM (Laboran/PLP dan 
Putakawan) 

1. mendata kebutuhan 
SDM 

2025 

Wakil Rektor 
dan Wakil 

Dekan, Kepala 
Biro Bidang 

Keuangan dan 
Umum 

2. Menyiapkan staf untuk 
uji kompetensi  

5 RTM 2022 
Fasilitas laboratorium yang masih 
terbatas dalam rangka akreditasi 
nasional maupun internasional 

1.      Fakultas menyusun 
dan mengajukan 
penambahan fasilitas 
laboratorium (termasuk 
gedung lab) kepada 
universitas. 

2025 -2027 

Wakil Rektor 
Bidang 

Keuangan dan 
Umum, Wakil 
Rektor Bidang 
Perencanaan, 

dan Kerjasama, 
Dekan 

2.      Mencari sumber 
pendanaan lain dari luar 
universitas. 
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No. ASPEK PERMASALAHAN /  KENDALA 
RENCANA TINDAK 

LANJUT 

TARGET 
WAKTU 

PENYELESAIAN 

PENANGGUNG- 
JAWAB 

6 RTM 2022 
Rasio antara tenaga kependidikan 
dengan mahasiswa yang dilayani 
belum seimbang 

1.      Distribusi staf yang 
sesuai dengan 
kompetansinya 

2025 - 2026 

Wakil Rektor 
Bidang 

Keuangan dan 
Umum, Wakil 
Rektor Bidang 
Perencanaan, 

Pengembanga n 
dan Kerjasama, 

Dekan 

2.      Perumusan beban 
kerja tenaga 
kependidikan sesuai 
dengan tupoksinya. 
3.      Pelatihan dan 
peningkatan kompetensi 
tenaga kependidikan 
secara rutin dan 
terjadwal. 

7 Sarpras 
Website layanan perlu memuat 
keluhan pelanggan dan bagaimana 
mekanisme penanganan keluhan 

Sudah ada websitenya di 
https://sipandu.untad.ac.i 
d/ yang perlu 
disempurnakan 2025 

Unit terkait dan 
UPA TIK 

disosialisasikan dan 
dibuatkan pengelola 
tersendiri dan SOP nya 

8 Sarpras 
kelengkapan ruang kelas: LCD, AC 
(Sebagian besar fakultas) 

Mengusulkan sarana 
pembelajaran (AC, LCD, 
kursi) 

2025 
warek banjas 
dan fakultas 

9 Sarpras 
Listrik yang kurang stabil, sering 
mati lampu (semua unit) 

pemeliharaan jaringan 
dan Pengadaan 
kendaraan pemangkas 
pohon 

2025 warek bikum 

      
ENERGY LISTRIK 
ALTERNATIF 

2025-2026 
Warek bikum 
dan Fakultas 

10 Sarpras 
Perlu akses wifi yang lebih luas 
(penambahan hotspot) 

pengusulan penambahan 
hotspot 

2025 
UPA TIK dan 

Fakultas 

11 Sarpras 

Ruang layanan membaca sangat 
sempit dan fasilitas sangat kurang, 
misalnya komputer 
(perpustakaan) 

penambahan dan 
perbesaran ruang baca 
dan fasilitas 
pendukungnya 

2025 - 2027 
warek Banjas 

dan upa 
perpustakaan 

12 Sarpras 
Perlu ruang untuk pelaksanaan tes, 
kursus. Saat ini digunakan oleh 
unit lain (UPA Bahasa) 

Penambahan ruang dan 
pemetaan penggunaan 
ruang 

2025 warek bikum 

13 Sarpras Belum ada dokumen RIP 

Review masterplan 
kawasan Universitas 
Tadulako untuk 
persiapan penyusunan 
RIP 2025 

2025 
warek bikum 

dan warek 
banjas 
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Lampiran 2. Dokumentasi Pelaksanaan RTM 
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